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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan media pembelajaran basal 
reader series yang layak untuk meningkatkan penguasaan vocabulary siswa kelas 
IV SD N 1 Sekarsuli, dan (2) mengetahui efektivitas media basal reader series 
terhadap penguasaan vocabulary siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli, Bantul. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (R&D). Penelitian 
ini mengadaptasi prosedur pengembangan dari Borg dan Gall yang terdiri dari 10 
langkah, yaitu: (1) penelitian awal dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, 
(3) pengembangan produk awal, (4) uji coba lapangan pendahuluan, (5) revisi hasil 
uji coba lapangan pendahuluan, (6) uji coba lapangan terbatas, (7) revisi hasil uji 
coba lapangan terbatas, (8) uji coba lapangan operasional, (9) penyempurnaan 
produk akhir, dan (10) diseminasi dan implementasi. Subjek penelitian adalah siswa 
dan guru kelas IV SD N 1 Sekarsuli dan SD Plakaran. Pengumpulan data dilakukan 
dengan instrumen wawancara, skala penilaian ahli media, skala penilaian ahli 
materi , angket respon guru dan siswa dan tes penguasaan vocabulary siswa. 
Keefektifan produk diuji melalui quasi experiment. Teknik analisis data 
menggunakan independent t-test dan gain score dengan taraf signifikansi minimal 
0,05. 
Hasil penelitian berupa media pembelajaran basal reader series. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media tersebut layak menurut ahli materi dan ahli 
media dengan kriteria “Baik”. Hasil Uji coba menunjukkan bahwa media efektif 
dalam meningkatkan penguasaan vocabulary siswa. Hal ini ditunukkan dengan 
hasil uji coba lapangan operasional, gain score kelompok eksperimen (0,75) lebih 
tinggi dari kelompok kontrol (0,54) yang berarti terdapat perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kontrol. 
Kata Kunci: media, basal reder series, vocabulary 
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DEVELOPING A BASAL READER SERIES TO ENHANCE THE 
VOCABULARY UNDERSTANDING  OF FOURTH GRADE  
STUDENT OF SD N 1 SEKARSULI, BANTUL 
 
Yulia Muharomah 
NIM 13108241142 
 
ABSTRACT 
The study aim to: 1) produce a basal reader series to improve student’s 
vocabulary, an 2) determine the effectiveness of the basal reader series to enhance 
student’s vocabulary. 
This research was included in the research and development design (R&D). 
Development procedures in this study adapted development procedures by Borg & 
Gall with this steps: 1) preliminary study, 2) planning, 3) design of the product, 4) 
initial field trials, 5) revision of initial field trials’ result, 6) main field trials, 7) 
revision of main field trials’ result, 8) operational field trial, 9) improvement of the 
final product, and 10) dissemination and implementation. The subjects were 
teachers and students of fourth grade of SD N 1 Sekarsuli and SD Plakaran. The 
data were collecter by using interview guidelines, product validation, questionnaire 
of teachers and students responses, and vocabulary test. The product effectiveness 
was tested by using quasi experiment. Data were analyzed uding t-test with 
significance level of 0,05 and gain score. 
The result of this study are a basal reader series. The result of expert 
assesment show that basal reader series id feasible according to expert with category 
rating “Good”. The result of field tryout shows that basal reader series is effective 
to enhance student’s vocabulary understanding. It based on the result obtained in 
the operational field trials. Experiment class obtained higher gain score (0,75) than 
control class (0,54) which means there are a significant difference on vocabulary 
understanding between experiment class and control class. 
Keywords : media, basal reader series, vocabulary  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Bahasa merupakan aspek utama dalam kehidupan, setiap individu 
menggunakan bahasa dalam berkomunikasi dan menyampaikan maksud 
keinginannya. Keberagaman suku dan ras menyebabkan banyaknya varian bahasa 
yang digunakan di dunia. Setiap suku dan ras memiliki bahasa lokal sendiri yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan lingkungan sosial. Transportasi dan 
komunikasi yang masih konvensional dan bergantung pada kekuatan alam 
menyebabkan minimnya singgungan antar suku dan ras dalam berbagai bidang. 
Minimnya proses komunikasi antar suku dan ras menjadi salah satu faktor belum 
dibutuhkannya sebuah bahasa internasional yang universal. Namun kini manusia 
dapat berkomunikasi dengan orang-orang yang berada di belahan dunia lain. 
Singgungan antar ras menyebabkan dibutuhkannya sebuah bahasa internasional 
yang dimengerti oleh warga dunia. Secara tidak langsung, Bahasa Inggris di daulat 
menjadi bahasa internasional yang menghubungkan berbagai ras dan suku di 
berbagai belahan dunia.   
Menurut Grabe (2009:6) Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional 
memberikan pengaruh besar terhadap sistem pendidikan di berbagai belahan dunia. 
Berbagai jenjang pendidikan di belahan dunia mengajarkan Bahasa Inggris baik 
sebagai second language maupun foreign language. Di berbagai negara, tuntutan 
untuk menguasai Bahasa Inggris semakin besar. Sistem pendidikan menuntut siswa 
untuk mempelajari Bahasa Inggris sebagai kunci menuju informasi yang lebih luas 
2 
 
 
dan membantu siswa agar dapat bersaing secara profesional dengan siswa-siswa 
dari negara lain. 
BSNP (2006:135-136) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran Bahasa 
Inggris si sekolah dasar tercantum dalam Standar Isi Pembelajaran Bahasa Inggris 
di sekolah dasar Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan. Dalam Permendiknas No. 23 tahun 2006 mengenai Standar Penilaian 
Pendidikan disebutkkan bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Inggris adalah untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa yang menyertai tindakan, serta untuk 
berinteraksi dan  bersifat here and now. Sesuai dengan tujuan tersebut, siswa 
sekolah dasar diharapkan mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 
dengan menggunakan Bahasa Inggris. Untuk mencapai tujuan tersebut, kompetensi 
pertama harus dicapai oleh siswa adalah menguasai vocabulary. Menurut 
Thornburry (2002:13-14) pembelajaran bahasa tidak akan banyak berkembang jika 
mempelajari grammar, akan tetapi perkembangan pesat akan terlihat jika siswa 
mempelajari kosa kata baru. Oleh karena itu penguasaan kosa kata sangat penting 
dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan penguasaan vocabulary yang 
baik, siswa mampu bercakap-cakap dalam bahasa Inggris dan memberikan respon 
yang relevan terhadap kalimat-kalimat dalam bahasa Inggris. 
Salah satu cara untuk memaksimalkan penguasaan vocabulary siswa adalah 
dengan menggunakan media. Pendapat tersebut sejalan dengan Arsyad (2015:29) 
yang menerangkan bahwa salah satu manfaat media adalah untuk memperjelas 
penyajian pesan dan meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Pembelajaran 
yang dapat memaksimalkan penguasaan penguasaan vocabulary siswa adalah 
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pembelajaran yang melibatkan media visual. Media visual yang menggambarkan 
makna dari vocabulary merupakan cara efektif untuk meningkatkan penguasaan 
vocabulary siswa (Kim & Gilman, 2008:114-126). Pendapat ini sejalan dengan 
hasil penelitian dari Carpenter dan Olson (2012:92-101) yang menyatakan bahwa 
media visual, terutama gambar, dapat memfasilitasi pembelajaran kosa kata bahasa 
asing dengan baik. 
Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan need analysis terlebih dahulu 
untuk mengetahui kebutuhan siswa dan guru. Need analysis dilaksanakan melalui 
metode wawancara. Dari hasil wawancara dengan guru bahasa Inggris kelas IV SD 
Negeri Sekarsuli diketahui bahwa pembelajaran bahasa Inggris dinilai sudah 
berjalan cukup baik. Permasalahan yang kemudian timbul adalah siswa kesulitan 
ketika diminta untuk menuliskan vocabulary yang sudah dipelajari.  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris di SD N 
1 Sekarsuli terbiasa menggunakan metode penugasan dan listen and repeat. Guru 
hanya sesekali menggunakan media pembelajaran. Media yang digunakan guru 
berupa video dan gambar, akan tetapi penggunaan media tersebut terkendala pada 
sarana sekolah yang terbatas. Proyektor yang dimiliki sekolah hanya satu unit 
sehingga harus digunakan secara bergantian dengan kelas lain. Selain itu guru 
terkendala instalasi proyektor yang memakan waktu, maka pembelajaran dengan 
menggunakan media ini tidak efisien dari segi pemanfaatan waktu.  
Salah satu fungsi media adalah membantu siswa memahami bahan 
pembelajaran dan  memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran (Sudjana 
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dan Riva’i,1992:2). Terbatasnya penggunaan media pembelajaran tersebut tentu 
berpengaruh pada hasil belajar siswa, dalam kasus ini hasil belajar siswa berupa 
penguasaan vocabulary. Permasalahan penguasaan vocabulary siswa ini perlu 
diberikan jalan keluar. Guru dan siswa membutuhkan media pembelajaran bahasa 
Inggris agar mencapai hasil yang maksimal.  
Untuk menjawab kebutuhan guru dan siswa akan media yang pembelajaran, 
maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan media basal reader 
series. Basal reader adalah pendekatan yang menggunakan bahan bacaan berupa 
basal reader series yang diatur sedemikian rupa menurut tingkat kesukaran 
vocabulary. Dalam media basal reader series ini hanya ada beberapa vocabulary 
baru dalam setiap tingkatan. Penyusunan vocabulary ini dimaksudkan agar siswa 
mudah memahami vocabulary baru yang diajarkan (Estill, 1988:302). Media juga 
dikemas dengan seri berjenjang yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Pengembangan media ini dilakukan melalui penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Media Basal Reader Series untuk Meningkatkan Penguasaan 
Vocabulary Siswa Kelas IV SD N 1 Sekarsuli, Bantul” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah yang ada di sekolah sebagai berikut: 
1. Rendahnya minat siswa kelas terhadap mata pelajaran bahasa Inggris di 
sekolah dasar. 
2. Sikap siswa yang pasif ketika diminta menjawab pertanyaan dan mengutarakan 
pendapat dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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3. Kurang optimalnya penguasaan vocabulary siswa. 
4. Penyampaian materi pembelajaran bahasa Inggris yang kurang variatif  
sehingga siswa mudah jenuh. 
5. Siswa takut menggunakan bahasa Inggris secara aktif, baik di dalam maupun 
di luar kelas. 
6. Kurangnya bahan bacaan yang menarik siswa untuk membaca, terutama yang 
menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris. 
7. Belum dikembangkannya media basal reader yang relevan dengan materi 
pembelajaran bahasa Inggris siswa. 
8. Guru dan siswa membutuhkan media basal reader yang relevan dengan materi 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan keterbatasan waktu, dana, tenaga dan agar penelitian 
dapat dilakuakan secara lebih mendalam, tidak semua masalah yang telah 
diidentifikasi akan diteliti. Maka penelitian ini dibatasi pada mengatasi kurang 
optimalnya penguasaan vocabulary siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli dan belum 
dikembangkannya media basal reader series yang relevan dengan materi 
pembelajaran. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah media basal reader yang layak untuk meningkatkan vocabulary 
untuk siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli? 
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2. Bagaimana efektivitas media basal reader series terhadap penguasaan 
vocabulary siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli? 
E. Tujuan Pengembangan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
dari pengembangan ini adalah: 
1. Menghasilkan media basal reader series yang layak untuk meningkatkan 
penguasaan vocabulary untuk siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli. 
2. Mengetahui efektivitas media basal reader series dalam peningkatan 
penguasaan vocabulary siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli 
F. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan media basal reader 
ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Produk media basal reader series dikembangkan untuk mata pelajaran bahasa 
Inggris bertujuan untuk meningkatkan penguasaan vocabulary siswa kelas IV 
sekolah dasar. 
2. Produk media basal reader series mencakup materi things in some places, yang 
terbagi menjadi dua, yaitu: things in the post office dan things at home. 
3. Produk yang dikembangkan terdiri dari 1 seri media basal reader yang terdiri 
dari dua judul buku, activity book, guide book, dan media penunjang berupa 
kartu alfabet dan media gambar. 
4. Penyampaian vocabulary disertai dengan ilustrasi. 
5. Produk media basal reader series dapat digunakan secara mandiri maupun 
dengan bimbingan guru. 
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6. Produk memenuhi aspek penilaian media dan materi. Aspek penilaian media 
meliputi konsistensi, format, organisasi, daya tarik, huruf, dan ruang kosong. 
Aspek penilaian materi meliputi validitas, tingkat kepentingan, learnability, 
kebermanfaatan, dan menarik minat. 
7. Produk disusun berdasarkan karakteristik siswa, teori belajar behavioristik dan 
kognitif. 
8. Bentuk produk adalah sebagai berikut: 
a. Basal Reader Series 
Ukuran Buku  : A5 
Jenis Kertas Sampul : Ivory MP 230 
Jenis Kertas Isi : HVS 100 gr 
b. Activity Book dan Guide Book 
Ukuran Buku  : A4 
Jenis Kertas Sampul : Ivory MP 230 
Jenis Kertas Isi : HVS 100 gr 
G. Manfaat Pengembangan 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kajian 
mengenai media basal reaader series sebagai media pembelajaran bahasa 
inggris, khususnya dalam meningkatkan penguasaan vocabulary siswa sekolah 
dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberi makna pada kegiatan 
pembelajaran, terutama mata pelajaran bahasa Inggris. Selain itu penelitian 
ini diharapkan dapat meningkatkan minat membaca siswa, merangsang 
kreativitas dan inovasi siswa, dan melatih kemampuan memahami 
vocabulary dalam bahasa Inggris. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini bertujuan untuk mendorong guru untuk merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. selain itu penelitian 
diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan masalah dalam 
pembelajaran bahasa Inggris yang dialami oleh siswa kelas IV. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan wawasan dan 
pengalaman peneliti. Penelitian ini juga menjadi ajang untuk 
mengaplikasikan ilmu yang telah di dapat selama di perguruan tinggi. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Asumsi yang mendukung pengembangan sebagai landasan dalam 
pengembangan produk ini adalah: 
a. Media basal reader series memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermakna pada siswa. 
b. Media basal reader series menonjolkan aspek visual dan kontrol vocabulary 
untuk mengoptimalkan penguasaan vocabulary siswa. 
c. Media basal reader series dapat menjadi salah satu pilihan media ajar dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. 
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d. Dengan adanya media basal reader series, vocabulary menjadi lebih mudah 
dipahami sehingga dapat mengoptimalkan penguasaan vocabulary siswa.  
10 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 
1. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 
Bahasa inggris merupakan bahasa global. Menurut Harmer (2000:18) bahasa 
Inggris sudah digunakan oleh seperempat populasi dunia. Penelitian yang 
dilaksanakan pada tahun 2006 oleh Graddol dalam Harmer memprediksi bahwa 
pada tahun 2040 lebih dari tiga juta dari populasi dunia menggunakan bahasa 
Inggris dengan aktif. Perkembangan bahasa Inggris juga didukung oleh sistem 
pendidikan di berbagai negara sudah menerapkan bahasa Inggris sebagai bagian 
dari kurikulumnya. Indonesia melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 060/U/1993 menyatakan bahwa mata pelajaran bahasa Inggris 
diterapkan lebih dini sebagai mata pelajaran muatan lokal dapat dimulai sejak kelas 
4  SD sesuai anjuran pemerintah.  
Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa muatan lokal 
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah yang 
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.  
Kurukulum mata pelajaran muatan lokal tidak disusun oleh Pusat Kurikulum 
Depdiknas, akan tetapi dikembangkan oleh Depdiknas tingkat Provinsi. Oleh 
karena itu, kurikulum muatan lokal di Jawa Timur berbeda dengan yang ada di Jawa 
Tengah, Jawa Barat, atau Daerah Istimewa Yogyakarta baik mengenai tujuan 
maupun materinya. Menurut Mustadi (2012:256) meskipun materi dan tujuan 
pembelajaran bahasa Inggris berbeda di setiap provinsi, akan tetapi pada hakikatnya 
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memiliki ruang lingkup yang sama, yaitu kemampuan berkomunikasi lisan secara 
terbatas di lingkungan sekolah yang mencakup beberapa aspek seperti: 
mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis 
(writing). 
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar dalam BSNP 
(2006:403) dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa yang 
bersifat here and now. Topik pembelajaran yang diajarkan berkisar pada hal-hal 
yang ada pada konteks situasi. Pembelajaran bahasa Inggris juga memiliki tujuan 
untuk mengembangkan kompetensi komunikasi lisan secara terbatas untuk 
mengiringi tindakan (language accompanying action) dalam konteks sekolah, dan 
memiliki  kesadaran mengenai pentingnya bahasa Inggris untuk meningkatkan daya 
saing bangsa dalam masyarakat global. 
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Inggris Sekolah Dasar 
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar menurut BSNP 
(2006:403) mencakup kemampuan berkomunikasi lisan dan tulis secara terbatas 
yang meliputi empat aspek, yaitu: 
a. Mendengarkan 
Mendengarkan memiliki pengertian yang luas, menurut Rost (2011:3-5) 
pengertian mendengarkan dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Definisi 
mendengarkan dapat dilihat dari orientasi reseptif, konstruktif, kolaboratif, dan 
transformatif. Yang dimaksud dengan orientasi reseptif adalah memahami 
pesan yang disampaikan oleh pembicara, sedangkan yang dimaksud dengan 
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konstruktif adalah membangun makna baru dari informasi yang didengar. 
Dalam sudut pandang orientasi kolaboratif yang dimaksud mendengarkan 
adalah mendiskusikan makna dari informasi yang didengar dan memberikan 
respon, sedangkan orientasi transformatif berarti mendapatkan makna lewat 
imajinasi, pelibatan, dan empati. Untuk siswa kelas IV sekolah dasar makna 
mendengarkan adalah makna orientasi reseptif, yaitu memahami apa yang 
disampaikan pembicara untuk kemudian memberikan respon. 
b. Berbicara 
Menurut Mustadi (2014:105) “keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan berbahasa secara langsung sebagai alat komunikasi lisan dengan 
system auditori yang dilengkapi dengan adanya prosodi dan memerlukan 
balikan secara langsung”. Kemampuan berbicara dan mendengarkan memiliki 
hubungan yang erat. Banyak kegiatan yang melibatkan kemampuan berbicara 
dan mendengar dalam pembelajaran, menurut Harmer (2000: 348-352) 
beberapa contohnya yaitu berakting dengan naskah, permainan komunikatif, 
diskusi, dan bermain peran. Untuk siswa kelas IV sekolah dasar, dalam BSNP 
(2006:406) kemampuan berbicara terbatas pada menirukan ucapan sederhana, 
meminta bantuan, meminta izin, menyangkal, menerima kejelasan, dan 
mengungkapkan rasa terima kasih. 
c. Membaca 
Kemampuan membaca akan berkembang dengan baik jika didukung 
dengan kemampuan menulis, mendengarkan, dan berbicara (Brown, 
2000:298). Menurut Harmer (2000:302) tujuan membaca adalah agar siswa 
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bisa memahami bahan bacaan. Ada dua metode membaca yang dapat 
dikembangkan dalam membaca, yaitu skimming dan scanning. Skimming 
adalah membaca dengan tujuan mendapatkan gambaran keseluruhan mengenai 
isi teks, sedangkan scanning  adalah membaca dengan tujuan mendapat 
informasi tertentu dari dalam teks. Dalam BSNP (2006:406) kegiatan membaca 
pada kelas IV sekolah dasar dibatasi pada kata, frasa dan kalimat sangat 
sederhana. 
d. Menulis 
Menurut Brown (2000:334) menulis diibaratkan seperti berenang. Siswa 
dapat belajar berenang jika air sebagai sarana berenang dan guru yang 
mengajari. Begitu juga dengan menulis, siswa dapat belajar menulis jika siswa 
berada dalam lingkungan yang memotivasi siswa untuk terus menulis, dan 
siswa memiliki guru yang mengarahkan. Menururt Javed, Juan, dan Nazli 
(2013: 130-144) kegiatan menulis berfungsi untuk memperkuat struktur 
kalimat, meningkatkan kosa kata, dan mendukung kemampuan berbahada 
lainnya. Kegiatan menulis harus dilakukan secara kontinyu untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. Dalam BSNP (2006:407) kegiatan menulis siswa kelas 
IV sekolah dasar terbatas pada mengeja ujaran sederhana dan menyalin tulisan 
sangat sederhana. 
3. Prinsip Pembelajaran Bahasa Inggris 
Brown (2000:54-70) menjabarkan prinsip pembelajaran bahasa ke dalam dua 
belas prinsip. Dua belas prinsip tersebut kemudian dikelompokkan dalam tiga 
kelompok besar. Kelompok prinsip besar yang dimaksud yakni: 1) prinsip kognitif, 
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2) prinsip afektif, dan 3) prinsip linguistik. Prinsip-prinsip inilah yang kemudian 
membentuk inti dari pendekatan pembelajaran bahasa. Prinsip yang dimaksud 
adalah: 
a. Kelompok Prinsip Kognitif 
Kelompok prinsip ini disebut sebagai prinsip kognitif karena 
berhubungan erat dengan fungsi mental dan intelektual siswa. Dalam 
kelompok ini terdapat lima prinsip, yaitu 1) otomatisasi, 2) pembelajaran yang 
bermakna, 3) penghargaan, 4) motivasi intrinsik, dan 5) investasi strategis. 
Kelima prinsip tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1) Otomatisasi 
Dalam prinsip otomatisasi ini siswa mengetahui dan mempelajari bahasa 
tanpa fokus pada struktur kalimat. Melalui proses induksi, pengayaan bahasa, 
dan kesempatan untuk mencoba, tanpa sadar siswa akan menginternalisasi 
bahasa dan dapat menggunakannya dengan lancar. Dalam penerapan 
otomatisasi, hasil tidak didapatkan secara langsung. Diperlukan latihan dan 
kesabaran sebelum siswa lancar berbahasa. Prinsip otomatosasi ini sesuai 
dengan pendekatan basal reader, karena dalam pendekatan ini siswa tidak 
dikenalkan pada struktur kalimat, pembelajaran ditekankan pada penguasaan 
vocabulary siswa. 
2) Pembelajaran yang Bermakna 
Pembelajaran yang bermakna dilaksanakan dengan menambahkan 
informasi baru kepada struktur yang sudah ada. Penambahan tersebut 
menciptakan hubungan antar informasi yang dapat mempertajam ingatan. 
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Penerapan dari prinsip pembelajaran yang bermakna dalam kelas adalah 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
3) Penghargaan 
Guru perlu mengapresiasi prestasi yang diraih oleh siswa seperti mampu 
menjawab dengan benar, mendapatkan nilai yang baik, atau prestasi lain. 
Tetapi Guru harus berhati-hati dalam menerapkan prinsip ini. Kesalahan dalam 
penerapan prinsip penghargaan akan menyebabkan siswa tergantung kepada 
apresiasi yang diberikan oleh guru.  
4) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsil merupakan sebuah bentuk penguatan yang berasal dari 
dalam diri siswa sendiri. Pembelajaran berpeluang besar untuk sukses jika 
siswa memiliki motivasi intrinsik. Ketika siswa memiliki motivasi intrinsik, 
maka sikap yang diambil tersebut adalah sebuah penghargaan bagi dirinya 
sendiri. Oleh sebab itu siswa yang memiliki motivasi intrinsik tidak lagi 
membutuhkan penghargaan dari luar. Tugas guru adalah membangun motivasi 
intrinsik siswa dan memfasilitasi kegiatan  untuk mengembangkan motivasi 
tersebut. 
5) Investasi Strategis 
Kesuksesan siswa dalam mempelajari bahasa tergantung pada investasi 
waktu waktu dan usahanya untuk belajar. Siswa memiliki gaya belajar yang 
berbeda-beda. Untuk memfasilitasi setiap siswa belajar sesuai dengan gaya 
belajarnya maka guru harus menggunakan teknik yang bervariasi. 
b. Kelompok Prinsip Afektif 
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Kelompok prinsip ini disebut sebagai prinsip afektif karena berhubungan 
erat dengan afeksi siswa. Dalam kelompok ini terdapat empat prinsip, yaitu: 
1) Ego Bahasa  
Ketika siswa belajar menggunakan bahasa asing, mereka juga belajar 
mengembangkan cara berpikir, perasaan, dan kemampuannbersikap yang baru. 
Dengan kata lain secara tidak langsung siswa membangun identitas kedua. Siswa 
yang belajar bahasa asing harus diperlakukan dengan baik karena siswa masih 
merasa malu dengan kemampuannya yang terbatas. 
2) Percaya Diri 
Kepercayaan diri siswa untuk menyelesaikan tugas merupakan salah satu 
faktor keberhasilan siswa. Tugas guru untuk membantu siswa agar percaya 
kepada dirinya sendiri. Untuk mendorong rasa percaya diri siswa, tugas yang 
diberikan hendaknya dimulai yang mudah. Ketika siswa sudah berhasil 
menyelesaikan tugas yang mudah, guru bisa menaikkan tingkat kesukaran tugas 
yang diberikan kepada siswa. Dengan begitu siswa merasa lebih percaya diri. 
3) Mengambil Resiko  
Siswa didorong untuk mengambil resiko dengan menggunakan bahasa 
yang sudah dipelajari. Suasana kelas dibentuk sedemikian rupa untuk 
mendukung siswa mencoba menggunakan bahasa baru. 
4)  Hubungan Bahasa dengan Budaya 
Budaya dan bahasa sangat berkaitan erat. Ketika guru mengajarkan bahasa 
baru secara tidak langsung guru juga mengajarkan mengenai adat kebiasaan, 
nilai, dan cara berpikir. Ketika siswa mempelajari mengenai kebudayaan bangsa 
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lain, tidak menutup kemungkinan  terjadinya akulturasi budaya dalam 
pembelajaran. 
c. Kelompok Prinsip Linguistik 
Kelompok prinsip ini disebut sebagai prinsip linguistik karena 
berhubungan erat dengan aspek kebahasaan. Dalam kelompok ini terdapat tiga 
prinsip, yaitu: 
1) Pengaruh Bahasa Ibu  
Bahasa ibu merupakan salah satu faktor penting dalam mempelajari bahasa 
baru. Bahasa ibu dapat memfasilitasi atau menghalangi siswa mempelajari 
bahasa baru. Dalam penelitian ini, bahasa ibu yang dimiliki siswa adalah Bahasa 
Indonesia, sedangkan bahasa yang ingin dipelajari adalah bahasa Inggris. 
Kesamaan pola kalimat di kedua bahasa tersebut memfasilitasi siswa dalam 
mempelajari bahasa Inggris. Dalam bahasa Inggris dan Indonesia terdapat 
perbedaan dalam penulisan frasa. Misal pada kata buku baru, dalam bahasa 
Inggris adalah new book. Faktor ini dapat mempersulit siswa dalam belajar 
bahasa Inggris. 
2)  Antar Bahasa 
Dalam pembelajaran bahasa, siswa menganggap yang dikatakan atau 
ditulisnya sudah benar secara logika. Akan tetapi yang dikatakan atau ditulis 
siswa belum tentu benar menurut native speaker. Kesalahan ini disebut sebagai 
kesalahan antar bahasa (interlanguage). Guru harus mampu memberikan 
feedback yang positif dan membangun untuk siswa. 
3) Kompetensi Komunikatif 
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Kompetensi komunikatif adalah tujuan dari pembelajaran bahasa, maka 
pembelajaran harus mencakup aspek organisasional, pragmatis, strategis dan 
psikomotor. Aspek organisasional terdiri dari struktur kalimat dan kemampuan 
bercakap-cakap. Aspek pragmatis meliputi kemampuan fungsional dan 
sosiolinguistik. Sedangkan aspek psikomotor menekankan pada kemampuan 
pelafalan siswa.  
Jadi, meski materi dan tujuan pembelajaran bahasa Inggris berbeda di setiap 
provinsi, akan tetapi pada hakikatnya memiliki ruang lingkup yang sama, yaitu 
kemampuan berkomunikasi yang mencakup beberapa aspek seperti: mendengarkan 
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). Dalam 
pembelajaran bahasa Inggris perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran 
bahasa Inggris. Prinsip pembelajaran bahasa dikelompokkan dalam tiga kelompok 
besar. Kelompok prinsip besar yang dimaksud yakni prinsip kognitif, prinsip 
afektif, dan prinsip linguistik. 
B. Vocabulary 
1. Hakikat Vocabulary 
Menurut Hatch dan Brown (1995:1) vocabulary merujuk pada daftar atau 
kelompok kata yang digunakan pada bahasa tertentu. Sedangkan menurut Linse 
(2005:121) vocabulary adalah koleksi kata yang diketahui oleh individu. Menurut 
Thornburry (2002:13-14) vocabulary atau kosa kata adalah koleksi item. 
Pembelajaran bahasa tidak akan banyak berkembang jika mempelajari grammar, 
akan tetapi perkembangan pesat akan terlihat jika siswa mempelajari kosa kata 
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baru. Oleh karena itu pengembangan kosa kata menjadi sangat penting dalam 
proses pembelajaran bahasa Inggris. 
Definisi kata dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, diantaranya secara 
ortografis  dan semantik. Kata secara ortografis adalah susunan huruf  (dan 
beberapa karakter tertentu, seperti apostrof) yang terhubung pada kedua sisinya 
baik dengan spasi atau pungtuasi. Definisi semantik dari kata adalah unit terkecil 
dari bahasa yang memiliki makna. Yang dimaksud dengan makna adalah hubungan 
antara bentuk linguistik dan bentuk denotasinya di luar aspek linguistik (Carter, 
1992:4). Menururt McCarthy dalam Takac (2008:5) kata adalah unit bebas yang 
memiliki makna dan paling sedikit terdiri dari satu morfem bebas. 
2. Penguasaan Vocabulary Siswa Sekolah Dasar 
Menurut Cameron (2005:75-77) anak-anak yang menghadiri kelas speaking 
dapat menguasai seribu kosa kata baru setiap tahunnya. Dalam riset yang dilakukan 
anak-anak di Indonesia dan India menguasai seribu hingga dua ribu kata setelah 
mempelajari bahasa Inggris selama lima tahun. Akan tetapi idealnya siswa sekolah 
dasar yang mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa asing mampu mengakuisisi 
lima ratus kata setiap tahunnya.  
Pengetahuan mengenai sebuah kata dapat dilihat melalui beberapa aspek, 
yaitu bentuk, makna, dan fungsinya. Menurut Cameron (2005:77) jenis 
pengetahuan mengenai kosa kata ada berbagai macam. Secara lebih rinci, Cameron 
menyajikan macam-macam pengetahuan mengenai kosa kata dalam tabel berikut: 
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Tabel 1: Jenis Pengetahuan Kosa Kata menurut Cameron (2005:77) 
Jenis 
Pengetahuan 
Keterangan Contoh 
Aural/Decoding Memahami sebuah kata dalam 
bentuk tertulis maupun lisan. 
- 
Memori Mengingat sebuah kata ketika 
diperlukan 
- 
Pengetahuan 
Konseptual 
Menggunakan kata yang tepat dan 
sesuai dengan konteks. 
Mampu membedakan 
protractor dan 
compasses 
Pengetahuan 
Fonologi 
Mampu mendengar sebuah kata 
dan melafalkannya dengan baik. 
- 
Pengetahuan 
Gramatikal 
Menggunakan sebuah kata sesuai 
dengan grammar yang berlaku. 
She sang very well, 
bukan she sang very 
good. 
Pengetahuan 
Kolokasi 
Mampu memadankan kata - 
Pengetahuan 
Ortografis 
Mengeja kata dengan baik - 
Pengetahuan 
Pragmatis 
Menggunakan sebuah kata sesuai 
dengan situasinya (formal/non 
formal) 
- 
Pengetahuan 
konotasi 
Memahami asosiasi positif dan 
negative dari sebuah kata 
Slim memiliki makna 
yang positif mengenai 
seseorang, sedangkan 
skinny memiliki 
makna negative. 
Pengetahuan 
Metalinguistik 
Memahami bentuk kata tersebut Mengetahui bahwa 
protractor adalah kata 
benda, dan pro adalah 
prefix. 
 
Pendapat Cameron tersebut didukung oleh Thornburry (2007:15-16) 
penguasaan kata meliputi memahami bentuk ucapan, bentuk tertulis, pengetahuan 
gramatikal, kata turunan, kolokasi kata, konotasi kata, frekuensi penggunaan, dan 
artinya. Akan tetapi pada level dasar, pemahaman terhadap sebuah kata meliputi 
pengetahuan mengenai bentuk dan maknanya. Bentuk kata meliputi beberapa 
aspek, antara lain bentuk tulis, pengejaan, dan pelafalan. Makna kata adalah 
21 
 
 
kemampuan untuk memahami benda atau konsep yang dimaksud oleh sebuah kata 
(ISP Nation, 2001:40). Berdasarkan karakteristik siswa dan pendapat Thornburry 
tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada penguasaan bentuk dan makna dari kata.  
3. Pembelajaran Vocabulary 
Guru terus mencoba berbagai strategi guna menemukan strategi yang efektif 
digunakan untuk meningkatkan vocabulary siswa. Payne dalam Hatch & Brown 
(1995:372) mengadakan riset mengenai strategi pembelajaran vocabulary yang 
digunakan oleh siswa ESL (English as Second Language). Payne menyimpulkan 
bahwa dalam model pembelajaran vocabulary terdapat lima langkah penting, yaitu: 
1. Mengenal kata baru 
Langkah pertama dalam pembelajaran vocabulary adalah mengenal kata 
baru. Pada tahap ini siswa membutuhkan sumber-sumber belajar untuk 
mendapatkan vocabulary baru. Sumber belajar yang dimaksud dapat berupa 
buku, televisi, radio, majalah dan koran. Nation (Cameron, 2005:84) 
berpendapat bahwa sebuah kata baru setidaknya perlu ditemui lima sampai enam 
kali sebelum berpeluang untuk dipelajari lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mustadi (2009:142) yang mengatakan bahwa pelatihan secara berulang 
dapat membantu siswa memperkaya perbendaharaan kosa kata secara lebih 
optimal. Jumlah kata yang dipelajari setiap orang pada fase ini berbeda-beda, 
tergantung pada minat dan kebutuhan setiap individu. Ketika siswa melihat suatu 
objek atau kejadian, keinginan untuk mengetahui label (kata) untuk objek atau 
kejadian tersebut meningkat. Dengan peningkatan rasa ingin tahu tersebut siswa 
lebih mudah mempelajari vocabulary baru. 
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2. Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kata tersebut 
Tahap kedua dalam pembelajaran vocabulary adalah membangun 
gambaran yang jelas mengenai bentuk vocabulary, baik secara visual maupun 
audio. Gambaran mengenai bentuk vocabulary ini bisa didapatkan dari 
mengasosiasikan kata tersebut dengan kata di bahasa ibu, atau menuliskan bunyi 
kata dengan menggunakan symbol bahasa ibu. Hal ini sangat penting dilakukan 
untuk menghindari tertukarnya satu kata dengan kata lain yang memiliki bentuk 
kata mirip. 
3. Mempelajari maknanya 
Tahap ketiga dalam pembelajaran vocabulary adalah mengetahui makna 
dari suatu kata. Perbedaan makna dapat terjadi pada setiap individu tergantung 
kepada kondisi dan tingkat pengetahuan. Pembelajar pemula cukup dengan 
definisi sederhana, akan tetapi pembelajar tingkat lanjut memerlukan deskripsi 
yang lebih spesifik daripada pembelajar pemula. Metode yang paling populer 
untuk siswa untuk memahami makna suatu kata adalah melalui konteks. Siswa 
menebak makna sebuah kata melalui situasi dan konteks penggunaan kata. 
4. Memahami hubungan antara bentuk kata dengan makna 
Tahap keempat adalah memahami hubungan antara bentuk kata dengan 
makna. Banyak strategi yang digunakan untuk memperkuat pembentukan makna 
siswa, seperti flashcards, menjodohkan, dan teka-teki silang. Menurut Cameron 
(2005:87) proses mempelajari vocabulary baru bermula ketika siswa menemukan 
dan memahami kata baru. Kata tersebut telah masuk ke dalam memori jangka 
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pendek siswa, proses pembelajaran selanjutnya adalah memproses kata tersebut 
sehingga dapat digunakan untuk jangka yang lebih panjang. 
5. Menggunakan kata 
Tahap kelima dalam proses pembelajaran vocabulary adalah belajar 
menggunakan kata. Sugawara dalam Hatch & Brown (1995: 391) menyatakan 
bahwa membuat siswa menggunakan kata yang baru dipelajari cenderung 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam penggunaan kata baru tersebut. 
Jadi, yang dimaksud dengan vocabulary adalah daftar kata yang diketahui 
oleh individu. Pembelajaran bahasa tidak akan banyak berkembang jika 
mempelajari grammar, akan tetapi perkembangan pesat akan terlihat jika siswa 
mempelajari kosa kata baru. Penguasaan kata meliputi memahami bentuk ucapan, 
bentuk tertulis, pengetahuan gramatikal, kata turunan, kolokasi kata, konotasi kata, 
frekuensi penggunaan, dan artinya. Akan tetapi pada level dasar, pemahaman 
terhadap sebuah kata meliputi pengetahuan mengenai bentuk dan maknanya. Maka 
penelitian ini dibatasi pada penguasaan bentuk dan makna dari kata. 
C. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar  
Usia sekolah dasar sering disebut dengan masa anak-anak akhir. Masa ini 
dimulai ketika siswa berusia 6 tahun hingga siswa menginjak masa pubertas. Masuk 
sekolah untuk pertama kalinya memberikan pengalaman yang baru pada siswa. 
Pengalaman-pengalaman tersebut yang kemudian memberikan perubahan pada 
sikap siswa. Pada masa awal masuk sekolah, siswa mengalami masa adaptasi 
terhadap lingkungan barunya. (Izzaty dkk, 2013:103) 
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Menurut Izzaty dkk (2013:114) masa anak-anak akhir dibagi kedalam dua 
fase, yaitu fase kelas rendah dan fase kelas tinggi. Fase kelas rendah dialami ketika 
siswa berada di kelas 1,2 dan 3. Sedangkan fase kelas tinggi dialami ketika siswa 
berada di kelas 4,5, dan 6. Kedua fase ini memiliki karakteristik yang berbeda. 
Karakteristik siswa kelas rendah adalah memiliki hubungan yang kuat antara 
jasmani dengan prestasi belajar, senang memuji diri sendiri, menganggap tidak 
penting tugas yang tidak dapat diselesaikan, senang membandingkan diri jika 
menguntungkan baginya, dan senang meremehkan orang lain. Sedangkan 
karakteristik siswa kelas tinggi adalah perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis 
sehari-hari, ingin tahu, ingin belajar, realistis, timbul minat pada pelajaran khusus, 
siswa memandang nilai sebagai ukuran tepat prestasi belajar di sekolah, dan siswa 
senang membentuk kelompok sebaya atau peer group . 
Menurut Cameron (2005:1) mengajar siswa sekolah dasar berbeda dengan 
mengajar orang dewasa. Beberapa perbedaan yang dimaksud antara lain siswa 
sekolah dasar senang mencari perhatian guru, mengerjakan aktivitas tanpa berpikir 
mengapa dan bagaimana, akan tetapi siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah 
kehilangan minat terhadap sesuatu yang dianggap sulit diselesaikan. Siswa sekolah 
dasar juga lebih berani jika dibandingkan dengan orang dewasa. Pendapat tersebut 
senada dengan pendapat Harmer mengenai karakteristik siswa sekolah dasar. 
Harmer (2000:83) mengatakan bahwa anak-anak berusia sembilan sampai dengan 
sepuluh tahun memiliki gaya belajar yang berbeda. Mereka memiliki karakter yang 
berbeda dari anak-anak yang lebih tua, remaja maupun orang dewasa. Karakteristik 
tersebut adalah: 
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 “They respond to meaning even if they do not undertand 
individual words. 
 They often learn indirectly rather than directly – that is they take 
in information from all sides, learning from everything around 
them rather than only focusing on the precise topic they are being 
taught. 
 Their understanding comes not just from explanation, but also 
from what they see and hear and, crucially, have a chance to 
touch and interact with. 
 They find abstract concepts such as grammar rules difficult to 
grasp. 
 They generally display an enthusiasm for learning and a 
curiousity about the world around them. 
 They have need for individual attention and approval from the 
teacher. 
 They are keen to talk about themselves and respond well to 
learning that uses themselves as a main topics in the classroom. 
 They have a limited antention span; unless activities are 
extremely engaging, they can get easily bored , losing interest 
after ten minutes or so.” 
 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa pada siswa sekolah dasar 
membutuhkan keahlian tertentu. Menurut Brown (2000:88) ada lima karakteristik  
yang harus diperhatikan agar pembelajaran berlangsung dengan lancar, yaitu: 
1. Perkembangan Intelektual 
Guru harus memahami batasan perkembangan intelektual siswa. Tata bahasa, 
penjelasan dan konsep lain yang bersifat abstrak harus dijelaskan dengan hati-hati 
agar tidak menimbulkan kebingungan. Konsep yang dianggap sulit berulang kali 
agar siswa mengerti. Pengecekan terhadap pemahaman siswa juga penting 
dilakukan sebelum melangkah ke pembahasan selanjutnya. 
2. Jangka Waktu Konsentrasi 
Salah satu perbedaan utama antara anak-anak dan orang dewasa adalah 
jangka waktu konsentrasinya.  Siswa sekolah dasar memiliki jangka waktu 
konsentrasi yang pendek ketika berhubungan dengan materi yang membosankan 
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atau dianggap sulit. Karena pembelajaran bahasa bisa menjadi sulit, maka tugas 
seorang guru untuk menjadikan pembelajaran bahasa menjadi menarik dan 
menyenangkan. 
3. Rangsangan 
Pembelajaran akan menjadi lebih baik jika guru bisa merangsang kelima 
panca indra siswa. Proyek dan berbagai kegiatan yang mendukung keterlibatan 
siswa akan membantu menginternalisasi materi. Bahasa nonverbal guru juga 
penting, karena siswa sangat memperhatikan raut wajah, gestures, dan sentuhan. 
4. Afektif 
Siswa sekolah dasar sangat sensitif, khususnya dengan teman sebaya. Dalam 
usia ini ego mereka sedang dibentuk, oleh karena itu siswa mudah 
menginterpretasikan komentar dan saran sebagai sesuatu yang negatif. Hal ini bisa 
menjadi halangan dalam mempelajari bahasa baru. Guru harus membimbing siswa 
menghadapi rintangan tersebut dan menjadi lebih percaya diri. 
5. Bahasa yang Otentik dan Bermakna 
Siswa lebih fokus pada kegunaan praktis bahasa. Mereka kurang tertarik pada 
bahasa yang dianggap kurang bermakna. Menggunakan situasi dan karakter yang 
akrab dengan siswa akan meningkatkan minat siswa untuk belajar. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa kelas 
empat sekolah dasar diantaranya adalah mudah bosan, membutuhkan perhatian dari 
guru, sulit untuk menangkap konsep abstrak, dan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi. Siswa juga mengerjakan aktivitas tanpa memikirkan alasan dan tujuan 
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kegiatan tersebut. Oleh karena itu peran guru sangat penting untuk mendampingi 
siswa dalam proses pembelajaran. 
D. Teori Belajar yang Melandasi Pengembangan Media 
1. Teori Belajar Behavioristik 
Dalam teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari interaksi stimulus dan respon. Seseorang dianggap berhasil dalam 
belajar jika dapat menunjukkan perubahan tingkah laku (Budiningsih, 2012:20). 
Menurut Thobroni dan Mustofa (2013:66) dalam teori behavioristik perubahan 
terjadi melalui rangsangan (stimulan) yang diberikan yang kemudian 
mengakibatkan perilaku reaktif atau respon. Dalam proses pembelajaranyang 
dimaksud dengan stimulan adalah lingkungan belajar anak, baik internal maupun 
eksternal yang menjadi penyebab belajar. Sedangkan respon adalah akibat atau 
dampak, berupa reaksi fisik terhadap stimulan. Adapun tokoh yang memelopori 
teori belajar behavioristik adalah Ivan Pavlov, Edward Lee Thorndike, Guthrie, 
Burrhus  Frederic Skinner, dan Hull. 
Akhir tahun 1800-an Ivan Pavlov memelopori munculnya proses 
kondisioning klasik. Menurut teori kondisioning belajar merupakan proses 
perubahan yang terjadi karena adanya kondisi atau syarat-syarat tertentu. Teori ini 
mengatakan bahwa tingkah laku manusia tidak lain merupakan hasil conditioning 
yakni hasil dari latihan atau kebiasaan mereaksi terhadap syarat atau stimulus 
tertentu yang didapat (Sobur, 2003:226-227). Teori Pavlov ini kemudian menjadi 
inspirasi bagi Thorndike untuk mengembangkan teori tersebut. Menurut Thorndike 
hubungan antara stimulus dan respon mengikuti hukum-hukum sebagai berikut: 
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hukum kesiapan, hukum latihan, dan hukum akibat. Hukum kesiapan menyebutkan 
semakin siap organisme memperoleh perubahan tingkah laku maka pelaksananan 
tingkah laku tersebut akan menimbulkan kepuasaan, sehingga cenderung 
memperkuat asosiasi. Hukum kedua, hukum latihan menyatakan bahwa semakin 
sering tingkah laku dilatih maka asosiasi tersebut semakin kuat. Hukum akibat 
menyatakan bahwa hubungan stimulus dan respon cenderung diperkuat apabila ada 
akibat menyenangkan dan diperlemah apabila ada akibat yang tidak menyenangkan 
(Sugihartono dkk, 2013:91-92). 
B.F. Skinner kemudian mengaji lebih lanjut hukum akibat yang dikemukakan 
oleh Thorndike. Skinner kemudian mengemukakan prosedur yang dikenal dengan 
operant conditioning. Operant conditioning adalah suatu prosedur yang 
menyebabkan individu bisa mengontrol tingkah laku individu melalui ganjaran 
yang bijak (Sobur, 2003:229). Menurut Skinner, hubungan stimulus dan respon 
tidak sesederhana yang digambarkan oleh tokoh-tokoh sebelumnya. Stimulus-
stimulus yang diberikan akan saling berinteraksi, dan interaksi antar stimulus ini 
akan mempengaruhi bentuk respon yang diberikan. Demikian juga dengan respon 
yang  muncul, respon yang muncul akan menimbulkan konsekuensi tertentu. 
Konsekuensi inilah yang nanti akan mempengaruhi atau menjadi pertimbangan 
munculnya perilaku (Budiningsih, 2012:24). 
Berdasarkan percobaannya Skinner menyimpulkan bahwa unsur terpenting 
dalam belajar adalah penguatan. Penguatan yang diberikan dapat berupa penguatan 
positif atau negatif. Penguatan positif dapat berupa hadiah, perilaku, atau 
penghargaan. Penguatan negatif dapat berupa pemberian tugas tambahan, 
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penundaan penghargaan atau dengan menunjukkan perilaku tidak senang. Lebih 
lanjut, beberapa prinsip yang dikemukakan Skinner dalam pembelajaran, yaitu: 1) 
hasil belajar sesegera mungkin diberitahukan kepada siswa, 2) proses pembelajaran 
mengikuti irama dari siswa, 3) materi pembelajaran menggunakan sistem modul, 4) 
tidak menggunakan hukuman dalam proses pembelajaran, 5) aktivitas sendiri lebih 
dipentingkan dalam pembelajaran, 6) memberikan hadiah jika siswa menunjukkan 
perilaku yang diinginkan pendidik, dan 7) proses pembelajaran menggunakan 
teknik shaping (Thobroni dan Mustofa, 2013:80). Menururt Baharudin dan 
Wahyuni (2007:75) teknik shaping adalah teknik di mana pendidik menggunakan 
langkah-langkah kecil yang disertai dengan umpan balik untuk membantu siswa 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Aplikasi teori behavioristik dalam pembelajaran tergantung dengan beberapa 
hal, seperti: tujuan pembelajaran, sifat materi pembelajaran, karakteristik siswa, 
media dan fasilitas yang tersedia. Tetapi secara umum menurut Siciati dan Prasetya 
Irawan (2001) langkah-langak pembelajaran yang berdasar pada teori behavioristik 
adalah sebagai berikut: a) menentukan tujuan pembelajaran, b) menganalisis 
lingkungan kelas, c) menentukan materi pembelajaran, d) memecah materi 
pelajaran menjadi beberapa bagian kecil, e) menyajikan materi pembelajaran, f) 
memberikan stimulus berupa pertanyaan, g) mengamati respon yang diberikan 
siswa, h)memberikan penguatan, i) memberi stimulus baru, j) mengamati respon 
yang diberikan siswa, k) memberikan penguatan lanjutan atau hukuman, l) 
demikian seterusnya, dan m) evaluasi hasil belajar (Budiningsih, 2012:27-30). 
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Berdasarkan pandangan para tokoh mengenai teori behavioristik maka 
dirumuskan beberapa konsep yang digunakan sebagai landasan dalam 
pengembangan media, yaitu: a) penentuan tujuan, b) memecah materi pelajaran 
menjadi bagian kecil, dan c) pemberian stimulus. Penentuan tujuan behavioral dari 
pengembangan media ini adalah siswa mampu menguasai vocabulary yang 
diajarkan, yaitu things in some places. Pemecahan materi pada media ini dilakukan 
dengan memecah materi menjadi dua, materi things in some places dibagi menjadi 
dua yaitu things in the post office dan things at home. Sedangkan pemberian 
stimulus pada pengembangan media ini diwujudkan dalam activity book yang berisi 
soal latihan dan kegiatan digunakan siswa untuk melatih penguasaan vocabulary. 
2. Teori Belajar Kognitif 
Teori kognitif memandang kegiatan belajar sebagai proses mental yang 
bersifat aktif untuk mencapai, mengingat, dan menggunakan sebuah pengetahuan. 
Menurut teori kognitif perilaku yang tampak tidak dapat diukur tanpa melibatkan 
proses mental seperti motivasi, keyakinan, dan sebagainya (Baharudin dan 
Wahyuni, 2007:87). Teori ini memercayai bahwa siswa mampu mencari sendiri  
masalah, menyusun sendiri pengetahuannya, menyelesaikan dan membuat konsep 
mengenai keseluruhan pengalaman realistik dan teori dalam satu bangunan utuh 
(Sugihartono dkk, 2013:107). Prinsip kognitif banyak dipakai dalam pendidikan, 
prinsip yang dimaksud antara lain: a) penyusunan  pelajaran berdasarkan pola dan 
logika tertentu, b) penyusunan materi dari sederhana ke kompleks, dan c) belajar 
dengan memahami akan lebih baik daripada menghafal (Thobroni dan Mustofa, 
31 
 
 
2013:94). Tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam perkembangan teori ini adalah 
John Dewey, Jean Piaget, dan Jerome Bruner. 
Menurut Piaget proses belajar individu akan mengikuti tahap dan pola 
perkembangan sesuai dengan umurnya. Pola ini bersifat hirarkhis, artinya harus 
dilalui berdasarkan ururtan dan seseorang tidak dapat belajar di luar tahap 
kognitifnya (Budiningsih, 2017:23). Tahapan tersebut dibagi menjadi empat tahap, 
yaitu tahap sensori motor (0-2 tahun), tahap pra-operasional (2-7 tahun), 
operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional formal (11 tahun keatas). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan 
tahapan perkembangan yang dikemukakan oleh Piaget, siswa kelas IV sekolah 
dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini siswa sudah mulai 
menggunakan aturan logis. Siswa sudah sudah memiliki kecakapan berpikir logis, 
tetapi hanya terbatas pada benda yang bersifat konkret. Untuk menghindari 
keterbatasan berpikir anak perlu diberi gambaran konkrit sehingga mampu 
menelaan  persoalan (Budiningsih, 2017: 26). Implikasi teori perkembangan Piaget 
terhadap proses pembelajaran menurut Woolfoolk (2008) adalah sebagai berikut: 
a) penggunaan media konkret dan alat bantu visual, b) membuat instruksi 
pembelajaran yang relatif pendek, c) menstimulasi siswa agar dapat 
mempresentasikan bacaan singkat, dan d) menggunakan contoh familier untuk 
menjelaskan ide yang kompleks (Izzaty dkk, 2013:37). 
Berdasarkan pandangan mengenai teori kognitif maka dirumuskan beberapa 
konsep yang digunakan sebagai landasan dalam pengembangan media, yaitu: a) 
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penggunaan media visual dalam pembelajaran, b) penyusunan media dari sederhana 
ke kompleks, dan c) penggunaan instruksi yang relatif pendek. 
Jadi, konsep teori belajar behavioristik yang digunakan sebagai landasan 
dalam pengembangan media adalah: a) penentuan tujuan, b) memecah materi 
pelajaran menjadi bagian kecil, dan c) pemberian stimulus. Konsep teori belajar 
kognitif yang digunakan sebagai landasan pengembangan media adalah: : a) 
penggunaan media visual dalam pembelajaran, b) penyusunan media dari sederhana 
ke kompleks, dan c) penggunaan instruksi yang relatif pendek. 
E. Kajian Media 
1.  Hakikat Media 
Gagne dalam Sadiman (2011:6) menyatakan bahwa “media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang merangsangnya untuk belajar”. 
Sedangkan Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2015:3) menyatakan bahwa media 
adalah kondisi, materi dan manusia yang membantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Guru, buku, dan lingkungan sekolah dapat 
dikatakan sebagai media dalam pembelajaran.  
Arsyad (2015:6) menjelaskan bahwa media pembelajaran dibagi menjadi dua, 
yaitu media fisik (dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera), dan  
media nonfisik (merupakan kandungan pesan yang ingin disampaikan melalui 
media fisik). Lebih lanjut dipaparkan ciri-ciri media bahwa media lebih 
menekankan pada visual dan audio, media sebagai alat bantu kegiatan 
pembelajaran, digunakan dalam rangka berkomunikasi dan berinteraksi antara guru 
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dan siswa, dan dapat digunakan secara massal. Media pembelajaran juga dapat 
berupa sikap, strategi, organisasi dan manajemen yang berhubungan dengan 
penerapan ilmu. Menurut Heinich, dkk (2002:10-11) media merupakan saluran 
komunikasi. Media berasal dari bahasa latin yang artinya diantara. Istilah media 
mengacu pada benda ataupun makhluk yang membawa informasi dari sumber ke 
penerima, seperti televisi, diagram, buku, dan sebagainya. 
Berdasarkan paparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen yang membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan 
keterampilan dan sikap. Media adalah saluran yang memfasilitasi penyampaian 
informasi kepada siswa. Media tidak hanya berupa buku atau alat, guru dan 
lingkungan dapat dijadikan sebagai media jika mengandung informasi yang dapat 
dipelajari oleh siswa. 
2. Fungsi Media dalam Proses Pembelajaran 
Menurut Arsyad (2015:25-27) media memiliki beberapa manfaat praktis 
dalam kegiatan pembelajaran, manfaat tersebut adalah untuk memperjelas 
penyajian informasi, meningkatkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan 
(ukuran objek yang terlalu besar atau terlalu kecil, kejadian yang sudah lalu, proses 
yang amat rumit, kejadian atau percobaan yan berbahaya, dan peristiwa alam yang 
tidak bisa disaksikan secara langsung), dan memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa. Senada dengan pendapat Arsyad, Menurut Sadiman (2011:17-18) 
dalam kegiatan pembelajaran media memiliki fungsi untuk memperjelas pesan agar 
tidak terlalu verbalistis. Selain itu media juga berfungsi untuk meningkatkan 
motivasi belajar, meningkatkan interaksi langsung antara guru dan siswa, 
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memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan minatnya, memberikan 
stimulant yang sama, menyamakan pengalaman, dan menyamakan persepsi. 
Heinich (2002:11) berpendapat bahwa media berfungsi untuk memfasilitasi proses 
komunikasi. 
Setelah mengamati pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat media secara garis besar adalah untuk memperjelas informasi, mengatasi 
keterbatasan indra, ruang, dan waktu, serta meningkatkan motivasi belajar siswa, 
dan menyamakan pengalaman dan persepsi siswa. 
3. Jenis-jenis Media 
Menurut Seels & Richey dalam Arsyad (2015: 29) media pembelajaran 
pertama kali muncul dalam bentuk cetak yang berdasarkan prinsip mekanis. 
Kemudian pada perkembangannya muncul teknologi berbasis audio visual, dan 
yang terkakhir muncul adalah media dengan memanfaatkan teknologi komputer. 
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut media pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu : 
a. Teknologi Cetak 
Teknologi cetak adalah cara memproduksi materi statis melalui 
pencetakan mekanis. Kelompok media yang dihasilkan melalui teknologi cetak 
antara lain teks, grafik, dan foto. Teknologi ini menghasilkan media berupa 
salinan cetak seperti buku teks, modul, majalah, koran dan hand-out. Ciri-ciri 
media cetak adalah: 1) terdiri dari materi teks verbal dan visual, 2) 
menampilkan materi reseptif satu arah, 3) teks dan visual disajikan secara 
statis, 4) pengembangannya tergantung dari prinsip kebahasaan dan persepsi 
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visual, 5) berorientasi pada siswa, dan 6) informasi dapat ditata ulang oleh 
pemakai. 
b. Teknologi audio-visual 
Teknologi audio visual memadukan teknologi mekanis dan elektronik 
untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran. DaTeknologi ini 
membutuhkan sebuah perangkat keras seperti proyektor dan tape recorder 
dalam penggunaannya. Ciri-ciri utama media audio visual adalah: 1) bersifat 
linier, 2) menyajikan gambaran visual yang dinamis, 3) tingkat pelibatan siswa 
rendah, 4) merupakan representasi dari gagasan perancang, dan 5) umumnya 
berpusat pada dengan tingkat pelibatan siswa yang rendah. 
c. Teknologi berbasis komputer 
Teknologi berbasis komputer menghasilkan media dengan menggunakan 
komputer. Penyampaian materi dengan menggunakan media berbasis 
teknologi komputer juga harus menggunakan komputer. Perbedaan media ini 
dengan dua jenis media lainnya adalah karena informasi yang ada disimpan 
dalam bentuk digital. Ciri-ciri dari media yang dihasilkan teknologi berbasis 
komputer adalah: 1) dapat digunakan secara acak maupun linier, 2) dapat 
digunakan sesuai keinginan pengguna maupun pengembang, 3) gagasan 
disampaikan melalui kata, symbol, maupun grafik, dan 4) tingkat pelibatan 
siswa tinggi. 
d. Teknologi gabungan 
Teknologi gabungan adalah cara menghasilkan media dengan 
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media. teknologi jenis ini 
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biasanya dilakukan dengan bantuan komputer. Ciri dari media dengan 
teknologi gabungan adalah 1) dapat digunakan secara linier, sekuensial, dan 
linier, 2) gagasan yang disajikan lebih realistic, dan 3) penggunaannya 
berdasarkan paham konstruktivisme. 
Berdasarkan penggolongan media Seels dan Richey diatas, media basal 
reader series yang berupa buku tergolong ke dalam media cetak. Menurut Arsyad 
(2015:38) salah satu kelebihan cetak adalah “Perpaduan teks dan gambar dalam 
halaman cetak merupakan hal yang lumrah, dan ini dapat menambah daya tarik, 
serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang disampaikan dalam dua 
format, verbal dan visual”. Sedangkan keterbatasan media cetak adalah tidak bisa 
menampilkan gambar bergerak, biaya percetakan mahal, proses percetakan sering 
memakan waktu lama. Penyajian materi dalam buku cetak juga harus diatur 
sedemikian rupa agar tidak membingungkan siswa, dibutuhkan waktu yang lama 
untuk merancang penyajian materi yang sesuai. Selain itu kekurangan media cetak 
adalah menekankan pada aspek kognitif dan membutuhkan perawatan yang baik 
karena media cetak mudah rusak. 
3. Prinsip Desain Media Visual 
Media basal reader series memiliki dua elemen utama, yaitu teks dan gambar 
ilustrasi. Agar memberikan hasil yang maksimal, teks dan gambar ilustrasi harus 
memenuhi standar yang telah ditentukan. Menurut Arsyad (2015:87-91) penulisan 
teks dalam media cetak harus memperhatikan beberapa elemen, yaitu konsistensi, 
format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan ruang kosong. 
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a. Konsistensi  
Pertama-tama sebelum mulai menyusun sebuah media, perlu diputuskan 
terlebih dahulu unsur apa saja y ang diseratakan dalam visual. Kemudian langkah 
selanjutnya adalah menentukan pola dasar dari visual tersebut. Ketika merancang 
sebuah visual, konsistensi sangat diperlukan dalam penyusunan. Semakin 
konsistensi terlihat, maka visual akan semakin mudah dimengerti. (Smaldino, 
Deborah dan Lowther, 2014:81-82). Menurut Arsyad (2015: 85) yang perlu 
diperhatikan dalam hal konsistensi adalah: konsistensi format dari halaman ke 
halaman, konsistensi huruf, dan konsistensi jarak atau spasi. 
b. Format  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam format media adalah 
pemisahan konten yang berbeda, serta penulisan. Jika penulisan sering 
menggunakan paragraf panjang, sebaiknya menggunakan format satu kolom. Jika 
penulisan sering menggunakan paragraf pendek, gunakan format dua kolom. 
Pengembangan media tidak berbentuk paragraf, maka tidak memungkinkan untuk 
memakai format dua kolom sehingga digunakan format satu kolom. Sedang untuk 
memisahkan konten yang berbeda, digunakan kotak pemisah. Untuk membatasi 
antar aktivitas dalam activity book dan guide book, diberikan batas berupa label 
sebelum aktivitas baru dimulai. 
c. Organisasi 
Pengorganisasian unsur dalam satu visual sangat penting agar unsur-unsur 
tersebut memiliki hubungan yang jelas satu sama lain. Penataan unsur visual yang 
baik membuat pembaca fokus memahami pesan yang disampaikan. Cara yang 
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paling efektif untuk menciptakan hubungan visual tersebut adalah dengan perataan. 
Unsur visual akan dipandang sebagai suatu kesatuan jika ujung dari unsur tersebut 
sama rata. Cara lain untuk menyusun unsur visual adalah menyatukan dalam bentuk 
yang akrab, misalnya huruf alfabetis atau geometri sederhana. Dalam media ini 
pengaturan yang digunakan adalah perataan. 
d. Daya tarik 
Perkenalan media disajikan sengan cara yang berbeda diharapkan dapat 
menarik minat dan motivasi siswa. Selain dengan penyajian yang berbeda, warna 
merupakan salah satu cara meningkatkan daya tarik siswa. Sebagian besar siswa 
lebih menyukai visual yan berwarna daripada hitam putih. Ketika memilih skema 
warna, perhatikan keharmonisannya. Roda warna di bawah ini dapat membantu 
untuk memahami hubungan antar warna: 
  
Gambar 1. Roda Warna 
Dua warna yang terletak berhadapan pada roda warna disebut warna 
pelengkap, usahakan tidak langsung mendekatkan dua warna pelengkap karena 
pembaca tidak bisa fokus pada keduanya secara bersamaan. Warna-warna yang  
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bersebelahan disebut warna analog.warna analog bisa membentuk kombinasi 
yang menyenangkan. Untuk pemilihan warna pada latar belakang, disajikan pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Kombinasi Efektif Warna 
Latar Belakang Gambar/Teks di Depan Penegasan 
Putih Biru tua Merah, jingga 
Abu-abu Biru, hijau, hitam Merah 
Biru Kuning muda, putih Kuning, merah 
Biru muda Biru tua, hijau tua Merah-jingga 
Kuning muda Violet, coklat Merah 
Kombinasi yang berbeda memberikan kontras yang berbeda. Warna hitam 
pada kuning memberikan kombinasi yang paling mudah dibaca. Kombinasi gelap 
pada latar belakang gelap akan sulit dibaca (Smaldino, Deborah dan Lowther, 
2014:82-84). Dalam pengembangan media ini memperhatikan prinsip 
keharmonisan kombinasi efektif warna, keharmonisan warna analog, dan 
keharmonisan warna pelengkap. Selain itu juga memperhatikan warna yang 
disenangi anak, yaitu warna panas terutama merah, merah muda, kuning dan jingga.  
e. Huruf 
Penentuan jenis huruf sama pentingnya dengan unsur gambar karena 
keduanya bisa menyampaikan pesan dengan kuat. Gaya teks harus selaras dengan 
unsur lainnya. Dengan tujuan pembelajaran disarankan memakai gaya teks polos, 
tipe sans serif untuk bahan-bahan cetakan. Serangkaian visual berakitan 
sebaiknya tidak menggunakan lebih dari dua jenis gaya teks yang berbeda. Demi 
komunikasi yang baik, keragaman dibatasi pada empat macam keragaman, yaitu 
dua gaya teks yang berbeda ditambah beberapa penebalan, miring, atau garis 
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bawah. Hindari juga penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks karena 
mempersulit proses membaca.  
f. Ruang kosong 
Ruang kosong berfungsi untuk menambah kontras, hal ini juga penting 
untuk memberi kesempatan siswa beristirahat pada titik tertentu. Ruang kosong 
dapat berbentuk: 1) ruangan sekitar judul, 2) batas tepi, 3) spasi antar kolom, 4) 
indentasi permulaan paragraf, dan 5) spasi antarbaris dan antarparagraf. Prinsip 
penggunaan ruang kosong yang perlu diperhatikan adalah menyesuaikan spasi 
antarbaris dan spasi antarparagraf untuk meningkatkan keterbacaan. 
4. Prinsip Penyusunan Materi 
Menurut Susilana dan Riyana (2008:33-34) titik tolak perumusan  materi 
adalah dari perumusan tujuan. Materi berkaitan erat dengan substansi pelajaran 
yang harus diberikan. Materi perlu disusun dengan memperhatikan kriteria tertentu, 
diantaranya: 
a. Shahih atau valid. Materi yang dituangkan dalam media harus teruji 
kebenarannya. Hal ini juga berkaitan dengan keaktualan materi sehingga 
materi yang disiapkan tidak ketinggalan jaman dan memberikan kontribusi 
untuk masa yang akan datang.  
b. Tingkat kepentingan. Dalam memilih materi perlu dipertimbangkan sejauh 
mana kepentingan materi untuk dipelajari, alasan siswa mempelajari materi 
tersebut, dan kapan siswa akan memperlajari materi. Dengan demikian materi 
yang diberikan kepada siswa tersebut benar-benar yang dibutuhkan. 
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c. Kebermanfaatan. Kebermanfaatan harus dilihat dari dua sudut, yaitu akademis 
dan non akademis. Secara akademis materi harus bermanfaat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan non akademis materi harus 
menjadi bekal baik ekmampuan aplikatif, keterampilan, dan sikap yang 
dibutuhkan dalam kehidupan keseharian. 
d. Learnability. Sebuah program harus mungkin untuk dipelajari (tidak terlalu 
sukar, dan tidak terlalu mudah) dan layak digunakan sesuai dengan kebutuhan 
setempat. 
e. Menarik minat. Materi yang dipilih hendaknya dapat menarik minat dan 
motivasi siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut. Setiap materi yang 
diberikan kepada siswa harus memunculkan dorongan yang lebih tinggi untuk 
belajar secara mandiri. 
5. Prinsip Anatomi Buku 
Menurut Sitepu (2015: 160-162) anatomi buku adalah bagian-bagian pokok 
yang terdapat dalam buku. Anatomi setiap buku berbeda-beda sesuai dengan 
jenisnya. Pada buku buku pelajaran, ensiklopedia, dan buku ilmiah terdapat bagian 
belakang buku. Tetapi komik, novel, dan kamus tidak memiliki bagian belakang 
buku karena memang tidak diperlukan. Meskipun demikian setiap buku memiliki 
unsur pokok yang sama, yaitu kulit dan isi buku. Secara lebih rinci bagian-bagian 
yang terdapat di dalam buku adalah: 
a. Kulit Buku 
Kulit buku terdiri atas kulit depan, kulit punggung, dan kulit belakang. Buku 
yang memiliki kulit punggung adalah buku yang ketebalannya lebih dari 100 
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halaman dan dijilid dengan perfect binding. Karena media tidak mencapai 100 
halaman, maka dijilid dengan klip tengah. 
1) Kulit depan. Kulit depan buku terdiri dari: judul buku, subjudul (bila 
ada), nama penulis, dan ilustrasi. 
2) Punggung buku. Punggung buku terdiri dari: judul buku, subjudul buku 
bila ada, dan nama penulis. 
3) Kulit belakang. Pada kulit  belakang dicantumkan: riwayat singkat dan 
foto penulis, dan nomor ISBN (jika ada). 
b. Bagian Depan Buku  
Bagian depan memuat: halaman judul separuh, perancis, halaman kosong , 
halaman judul utama, halaman daftar isi, dan halaman kata pengantar (jika ada). 
Nomor halaman pada bagian depan ini menggunakan romawi kecil. 
c. Bagian Teks Buku 
Bagian teks buku merupakan bagian yang berisi materi yang akan 
dibelajarkan kepada siswa. Bagian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu: judul 
bagian (kalau ada, di halaman kanan), halaman kosong, judul bab (termasuk nomor 
bab, bagian kanan), sub judul, sub-sub judul. Bagian teks buku menggunakan angka 
arab, dan setiap bab baru dibuat di halaman kanan. 
d. Bagian Belakang Buku 
Bagian belakang buku terdiri dari beberapa bagian, yaitu: glosari, daftar 
pustaka, dan indeks. Glosari dan indeks merupakan bagian yang digunakan jika 
buku banyak menggunakan frase khusus dan diulang-ulang.  
43 
 
 
Selain anatomi buku, perlu diperhatikan juga dalam pemilihan ukuran buku. 
Menurut Sitepu (2015:128-131) ukuran buku berdasarkan pemakainya disekolah 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3: Ukuran dan Bentuk Buku 
Sekolah Ukuran Baku Bentuk 
SD/ MI Kelas 1, 2, dan 
3 
A4 (210 x 297 mm) Potrait atau Landscape 
A5 (148 x 210 mm) Potrait atau Landscape 
B5 (176 x 250 mm) Potrait atau Landscape 
SD/ MI Kelas 4, 5, dan 
6 
A4 (210 x 297 mm) Potrait dan Landscape 
A5 (148 x 210 mm) Portrait 
B5 (176 x 250 mm) Portrait 
SMP/ MTS dan MA/ 
SMA/ SMK 
A4 (210 x 297 mm) Portrait dan Landscape 
A5 (148 x 210 mm) Portrait 
B5 (176 x 250 mm) Portrait 
   
Dalam penelitian ini, sasaran pengembangan media adalah siswa kelas IV sekolah 
dasar, oleh karena itu ukuran yang digunakan adalah A4. 
Berdasarkan kajian diatas, media disusun dengan memperhatikan prinsip 
penyusunan media cetak dan prinsip penyusunan materi. Prinsip penyusunan media 
cetak meliputi beberapa aspek, yaitu: konsistensi, format, organisasi, daya tarik, 
ukuran huruf, dan ruang kosong. Prinsip penyusunan materi meliputi beberapa 
aspek, yaitu: shahih atau valid, tingkat kebermanfaatan, learnability¸ kepentingan, 
dan menarik minat. 
F. Basal Reader 
1. Hakikat Basal Reader 
Basal adalah bahan bacaan yang diurutkan berdasar tingkat kesulitannya. 
(Estill, 1988: 304). Basal reader series memiliki kontrol terhadap vocabulary. 
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Hanya beberapa kosa kata baru yang diperkenalkan dalam satu buku. Level awal 
dimulai dengan mengenalkan vocabulary yang paling sering digunakan dalam 
bahasa Inggris. Dalam pengembangan ini, pemakaian vocabulary didasarkan pada 
daftar kata yang paling sering digunakan oleh Haris-Jacobson dalam Harris dan 
Sipay (1975:720-729). Selain berdasarkan Haris-Jacobson readability word list, 
penulisan buku juga berdasarkan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
Basal sendiri berarti bahan bacaan yang diatur sedemikian rupa menurut 
tingkat kesukarannya. Bahan bacaan tersebut diatur sedemikian rupa menurut 
vocabulary, hanya ada beberapa vocabulary baru dalam setiap buku. Penyusunan 
tersebut dimaksudkan untuk mempermudah pembaca memahami vocabulary baru 
(Estill, 1988:302).  Basal reader dikenal dengan pendekatan berbasis kemampuan 
atau pendekatan bottom-up. Proses membaca dibagi kedalam beberapa rangkaian 
subskills yang harus diajarkan dalam urutan yang telah ditentukan. Komponen 
utama dalam pendekatan ini adalah seri bacaan berjenjang yang dikenal dengan 
basal reader series (Donoghue, 2009:164). Jadi yang dimaksud dengan basal 
reader  adalah sebuah pendekatan yang menggunakan buku berseri yang dikenal 
dengan basal reader series sebagai media utamanya. Buku berseri ini disusun 
sesuai dengan tingkat kesukaranya sehingga dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kosa kata dan kemampuan berbahasa dengan baik.  
2. Langkah-langkah Pendekatan Basal Reader 
Menurut Estill (1988:308) banyak variasi langkah-langkah penggunaan basal 
reader yang dikemukakan oleh para ahli, akan tetapi pada dasarnya ada beberapa 
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langkah utama yang harus diikuti dalam mengajar dengan menggunakan 
pendekatan basal reader, yaitu: 
1. Persiapan 
Tahap pertama, persiapan, tahap ini disusun untuk memberikan motivasi 
kepada siswa, menyepakati bersama tujuan dari membaca dan memberikan 
informasi yang dibutuhkan siswa untuk memahami cerita secara utuh. Dalam tahap 
ini guru juga memberikan pertanyaan  mendorong terjadinya diskusi mengenai 
beberapa aspek dalam cerita.  
2. Membaca Terbimbing 
Tahap kedua, membaca terbimbing, merupakan pengembangan proses 
pembelajaran. Menafsirkan gambar, membaca nyaring, membaca dalam hati, dan 
pemahaman cerita merupakan kegiatan yang bisa dilakukan dalam tahap ini. Guru 
dapat meminta siswa mendiskusikan gambar yang ditunjukkan oleh guru kemudian 
siswa membaca halaman tertentu dari buku. Siswa tidak membaca keseluruhan 
buku sekaligus. Guru dapat meminta siswa membaca beberapa halaman dahulu 
untuk mejawab pertanyaan yang diajukan. Dalam situasi tertentu, siswa harus 
menunggu hingga teman-temannya selesai membaca sebelum kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan. 
3. Latihan 
Tahap ketiga, latihan, pada tahap ini guru memberikan latihan dan kegiatan 
yang bertujuan mengembangkan kosa kata siswa. latihan dapat berupa teka-teki 
silang, soal isian singkat, permainan, dan lain-lain.  
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4. Tindak Lanjut 
Tahap terakhir, tindak lanjut, dalam tahap ini siswa melaksanakan kegiatan 
secara mandiri. Guru dapat memberikan tugas siswa untuk membaca di 
perpustakaan. Seni, musik dan menulis dapat menjadi pilihan kegiatan dan diskusi 
di dalam kelompok. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini, tetapi 
guru harus mampu memilih kegiatan yang sesuai dengan minat siswa. 
Durkin dalam Estill (1988:310) mengemukakan bahwa pada kenyataannya, 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan basal reader sedikit sekali 
waktu yang digunakan untuk mengajarkan kosakata baru, memberikan informasi 
tambahan, atau membahas mengenai pertanyaan awal. Kegiatan difokuskan pada 
pemberian tugas tertulis dan penilaian. Durkin memberikan rekomendasi untuk 
mengurangi kuantitas tugas tertulis, dan menekankan pada kegiatan pengembangan 
kosa kata, menyediakan informasi yang diperlukan siswa untuk memahami cerita 
secara keseluruhan, dan membahas mengenai pertanyaan yang dapat memancing 
rasa ingin tahu siswa. 
G. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian ini 
diantaranya oleh  Min Li.pada tahun 2015 yang berjudul A Study of Using Picture 
Storybooks to Increase Chinesse Vocabulary of Primary School Students. Dalam 
penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 
sangat efektif dalam meningkatkan minat siswa. Selain berhasil meningkatkan 
minat siswa, buku cerita bergambar juga berhasil meningkatkan ingatan dan 
pemahaman siswa terhadap vocabulary baru. Perbedaan dengan penelitian yang 
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terdahulu adalah pada penelitian terdahulu bertujuan meningkatkan vocabulary 
Bahasa Mandarin, dengan menggunakan buku cerita bergambar. Sedangkan 
penelitian ini bertujuan mengembangkan media buku berjenjang dari pendekatan 
basal reader untuk meningkatkan vocabulary bahasa Inggris siswa. 
Penelitian Wahyu Dwi Friandhani. Pada tahun 2011 yang berjudul 
Peningkatan Penguasaan Kosakata Melalui Membaca Buku Cerita Anak pada 
Siswa Kelas IV SDN Kepanjenlor 2 Kota Blitar. Pada penelitian ini didapatkan 
kesimpulan bahwa buku cerita anak dapat meningkatkan penguasaan kosakata 
anak. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu 
menggunakan buku cerita anak untuk meningkatkan penguasaan kosa kata, 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan media dari pendekatan basal reader 
yang berupa buku berjenjang untuk meningkatkan vocabulary siswa. 
H. Kerangka Pikir 
bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang sangat penting dipelajari pada 
era global. Tuntutan terhadap penguasaan bahasa Inggris semakin tinggi setiap 
harinya. Oleh sebab itu di Indonesia mata pelajaran bahasa Inggris sudah mulai 
mulai dari kelas IV sekolah dasar agar mampu mengikuti perkembangan zaman dan 
bersaing dengan negara-negara lain. Dalam observasi yang dilakukan di kelas V SD 
N 1 Sekarsuli terdapat beberapa hambatan dalam kegiatan pembelajaran, salah 
satunya adalah penguasaan vocabulary siswa yang kurang maksimal. Penguasaan 
vocabulary sangat penting dalam pembelajaran bahasa, oleh karena itu guru 
berusaha menemukan metode dan media pembelajaran yang paling efektif untuk 
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meningkatkan penguasaan vocabulary siswa. Dalam penelitian ini pembelajaran 
vocabulary dibatasi pada makna dan bentuk kata. 
Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman vocabulary 
siswa adalah dengan menggunakan media visual. Media basal reader series 
memudahkan siswa dalam belajar karena hanya beberapa vocabulary diajarkan 
pada setiap jenjangnya disesuaikan dengan kemampuan siswa. Tetapi belum ada 
media basal reader series yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran 
bahasa Inggris. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
media basal reader series sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan penguasaan 
vocabulary siswa. 
  
  
 
 
 
  
  
  
  
  
  
    
  
  
Fakta di lapangan, terbatasnya media untuk 
menunjang penguasaan vocabulary 
Media basal reader serie 
- disajikan secara berjenjang 
-memiliki kontrol vocabulary 
Pengembangan media basal reader series 
untuk meningkatkan vocabulary. Vocabulary 
difokuskan pada aspek makna dan bentuk 
kata 
Rendahnya penguasaan vocabulary pada 
pembelajaran Bahasa Inggris di Kelas IV SD 
N 1 Sekarsuli 
Gambar 2. Kerangka Pikir 
Penguasaan Vocabulary, 
yang meliputi aspek: 
-bentuk kata 
-makna kata 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Model Pengembangan 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan pendidikan yang 
mengembangkan media basal reader series untuk meningkatkan penguasaan 
vocabulary pada mata pelajaran bahasa Inggris. Menurut Gall, Gall dan Borg 
(2003:569) “Educational R&D is an industry-based development model in which 
the findings of research are used to design new products and procedures, which 
then are systemically field-tested, and refined until they meet specific criteria of 
effectiveness, quality or similar standards.”. Menurut Sugiyono (2013:407) 
penelitian pengembangan (research and development) adalah model penelitian 
yang menghasilkan suatu produk dan menguji efektivitas produk tersebut. Jadi 
penelitian pengembangan merupakan penelitian yang hasil akhirnya berupa produk 
dan sudah melalui uji lapangan hingga memenuhi standar yang sudah ditetapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media dari pendekatan basal 
reader series yang berbentuk buku cerita berjenjang. Media basal reader series 
dalam penelitian ini terdiri dari dua judul buku dengan tingkatan yang berberda dan 
dilengkapi dengan kartu bergambar. Pengembangan media ini ditujukan untuk 
meningkatkan penguasaan vocabulary siswa kelas IV di SDN 1 Sekarsuli. Tingkat 
kelayakan media diketahui melalui validasi ahli media, validasi ahli materi, validasi 
oleh guru, dan angket siswa. 
B. Prosedur Pengembangan 
Menurut Borg & Gall (1983:774-786) tahap-tahap penelitian pengembangan 
dilaksanakan dalam sepuluh tahap, yaitu: 
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1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah kajian teori, dan observasi 
kelas. Pada tahap kajian pustaka ini peneliti mengumpulkan teori yang berkaitan 
dengan pendekatan basal reader beserta medianya. Langkah ini dilakukan untuk 
mendapatkan pengetahuan yang mendalam mengenai media untuk kemudian 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
a. Penelitian Awal 
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan data 
bahwa: 1) guru menyampaikan materi pembelajaran bahasa Inggris dengan metode 
listen and repeat dan penugasan, 2) siswa mengalami kesulitan dalam menguasai 
vocabulary yang diajarkan oleh guru, terutama mengenai bentuk kata dan makna 
kata, dan 3) Belum dikembangkannya media pembelajaran basal reader series 
dalam materi things in some places sebagai salah satu pilihan media pembelajaran.  
Berdasarkan penelitian awal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
media basal reader series sangat diperlukan sebagai pilihan media pembelajaran.  
b. Studi Pustaka 
Pada tahap ini peneliti melakukan studi pustaka berupa pencarian sumber 
kajian mengenai pembelajaran bahasa Inggris, pendekatan basal reader series, dan 
teori pengembangan media. 
 
2. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan hal pertama yang harus dilakukan adalah 
mengembangkan tujuan pembelajaran. Dalam merencanakan media, tujuan 
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pembelajaran dibatasi pada beberapa tujuan yang bisa dicapai saja. Pembatasan 
tujuan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menghindari media yan terlalu 
kompleks. Menentukan tujuan pembelajaran perlu memerhatikan karakteristik dari 
sasaran pengguna, dalam hal ini siswa. Pada tahap ini peneliti mengkaji standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan materi pembelajaran bahasa Inggris kelas IV 
sekolah dasar. Kajian ini yang kemudian digunakan untuk merumuskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dengan dikembangkannya media basal reader 
series.  Dalam penelitian ini tujuan pembelajaran yang dirancang adalah agar siswa 
mampu menguasai vocabulary pokok bahasan things in some places. 
Pengembangan media juga memperhatikan karakteristik siswa sasaran, yaitu siswa 
kelas IV sekolah dasar. Setelah tujuan ditentukan, selanjutnya diperlukan 
pengumpulan materi untuk mempersiapkan naskah awal. Dari data mengenai 
materi yang telah dikumpulkan, kemudian dibuat naskah awal. Naskah awal berisi 
mengenai topik yang akan dibahas, dan informasi faktual yang menjadi penjelas 
dari setiap topik. 
3. Pengembangan Bentuk Awal Produk 
Pada tahap pengembangan awal produk, langkah yang dilakukan mengacu 
pada tahap-tahap pengembangan media oleh Kemp dan Dayton, Menurut Kemp 
dan Dayton (1980:27-68) perancangan media pertama kali adalah merencanakan 
partisipasi responden. Partisipasi aktif dari siswa dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Ketika menggunakan media, pastikan siswa terlibat aktif untuk 
menjawab pertanyaan atau terlibat dalam sebuah aktivitas. Untuk meningkatkan 
aktivitas siswa ada beberapa hal yang dapat dilakukan, yaitu: 1) memasukkkan 
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pertanyaan dalam media, baik tertulis maupun lisan, 2) memberikan aktivitas 
tertulis pada siswa, 3) libatkan siswa dalam membuat pilihan atau keputusan, dan 
4) libatkan siswa dalam kegiatan yang memperlihatkan kemampuan tertentu. 
Pengembangan media ini memastikan keterlibatan aktif siswa dengan pemberian 
activity book, pemberian pertanyaan oleh guru, dan pelibatan siswa dalam membaca 
nyaring bahan bacaan yang disediakan. 
Tahap kedua dari pengembangan media menururt Kemp dan Dayton adalah 
pembuatan storyboard. Dalam tahap ini, dilakukan visualisasi dari materi yang 
telah ditentukan. Salah satu visualisasi materi adalah dengan menyiapkan ilustrasi 
yang dibutuhkan dalam media basal reader series, serta merancang kegiatan yang 
akan dilakukan siswa pada activity book. Setelah storyboard selesai dibuat, 
kemudian storyboard dikembangkan menjadi naskah. Menurut Susilana dan 
Riyana (2008:44-47) tahapan pertama dalam penyusunan naskah adalah 
menyesuaikan ide dengan tujuan pembelajaran. Dalam penyusunan naskah perlu 
dipikirkan ide yang menarik namun tetap memiliki substansi materi yang jelas. 
Tahap kedua dalam pengembangan naskah adalah mengumpulkan data dan 
informasi untuk memperkaya naskah. Pengayaan naskah dapat melalui kajian 
literatur, survey sederhana, maupun penelitian mendalam. Tahap terakhir dalam 
penyusunan naskah adalah pembuatan sinopsis dan treatment. Sinopsis diperlukan 
untuk memberikan gambaran ringkas tentang tema atau pokok materi yang 
dikembangkan. Treatment dilakukan khusus kepada media sound slide, film, video 
dan program media audio, maka dalam penelitian ini tidak dilaksanakan treatment 
media. 
53 
 
 
4. Uji Lapangan Pendahuluan 
Uji coba lapangan pendahuluan ini dilaksanakan di sekolah dengan jumlah 
subjek 1 kelas.  Informasi yang bisa didapat melalui uji coba ini adalah perintah 
yang kurang jelas, urutan penyajian yang keliru, kesalahan pemilihan lambang 
visual, atau teks yang terlalu banyak. Pada penelitian ini uji coba lapangan 
pendahuluan dilaksanakan pada 3 siswa kelas IV SD Negeri Plakaran, 
Banguntapan, Bantul. 
5. Revisi Uji Coba Produk Awal 
Revisi produk dilaksanakan berdasarkan saran dan komentar yang diberikan 
oleh siswa dan guru pada saat uji coba lapangan pendahuluan. 
6. Uji Coba Lapangan Terbatas 
Tujuan dari uji coba lapangan terbatas adalah untuk memastikan produk dapat 
memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, uji coba lapangan 
terbatas juga dimaksudkan mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk 
merevisi produk. Uji coba lapangan terbatas ini dilaksanakan di 2 sekolah dengan 
jumlah subjek 2 kelas. Pada penelitian ini uji coba lapangan terbatas dilaksanakan 
pada 12 siswa kelas IV SD Negeri Plakaran, Banguntapan, Bantul. 
7. Revisi Uji Coba Lapangan Terbatas 
Revisi produk dilaksanakan berdasarkan saran dan komentar yang diberikan 
oleh siswa pada saat uji coba lapangan terbatas.  
8. Uji Coba Lapangan Operasional 
 Tujuan dari uji coba lapangan operasional adalah untuk memastikan produk 
telah siap digunakan dalam pembelajaran. Uji coba lapangan terbatas ini 
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dilaksanakan di 2 sekolah dengan jumlah subjek 40 orang. Uji coba lapangan ini 
menggunakan metode quasi experiment dengan desain nonequivalent groups 
pretest-posttest design. Desain penelitian nonequivalent groups pretest-posttest 
design ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 3. Nonequivalent Groups Pretest-posttest Design menurut Salkind 
(2010:1174) 
Keterangan: 
NR : nonrandom assignment 
O1 : tes awal penguasaan vocabulary siswa. 
O2 : tes awal penguasaan vocabulary siswa. 
X : pembelajaran dengan menggunakan media basal reader series. 
Pengukuran efektivitas produk dilakukan dengan membandingkan nilai O1 
ke O2.  Langkah-langkah yang dilakukan pada ujicoba lapangan ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) dan kelas 
yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol) 
2) Mengukur penguasaan vocabulary siswa sebelum perlakuan dengan 
memberikan tes awal (pretest). 
3) Memberikan media pembelajaran basal reader series kepada siswa di 
kelas eksperimen untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 
pada kelas kontrol belajar menggunakan buku paket dan LKS siswa. 
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4) Mengukur penguasaan vocabulary siswa dengan memberikan tes akhir 
(posttest). 
9. Revisi Produk Akhir 
 Revisi produk dilaksanakan berdasarkan saran dan komentar yang diberikan 
oleh siswa dan guru pada saat uji coba lapangan operasional.  
10. Diseminasi 
Diseminasi adalah tahapan untuk mempublikasikan produk yang telah 
dikembangkan kepada sasaran potensial.  Borg & Gall (1983:792) yang 
menyarankan penelitian tesis dan disertasi untuk memperkecil skala penelitian, 
termasuk membatasi langkah-langkah penelitian. Berdasarkan keterbatasan peneliti 
dan pendapat Borg dan Gall diatas maka langkah diseminasi ini tidak dilaksanakan. 
C. Validasi Produk 
Validasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media yan 
dikembangkan. Desain validasi pada penelitian pengembangan ini terdiri dari dua 
jenis, yaitu : 
1. Validasi Media 
Validasi ahli media dilaksanakan oleh orang yang kompeten di bidang 
pembuatan dan pengembangan media. Dalam validasi ini yang diperhatikan adalah 
prinsip-prinsip menurut Azhar Arsyad (2015:87-91) yaitu konsistensi, format, 
organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan ruang kosong. .Instrumen skala digunakan 
untuk mengukur kelayakan media yang telah digunakan. Angket tersebut juga 
berfungsi sebagai acuan untuk melaksanakan revisi media. Selain angket, revisi 
media juga dilaksanakan berdasarkan komentar dan saran validator. 
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2. Validasi Materi 
Sama dengan validasi media, validasi materi dilaksanakan dengan 
menggunakan instrument angket. Komponen yang diperhatikan dalam validasi ini 
adalah berdasarkan pada pendapat Susilana dan Riyana (2008:33-34) yang 
menyatakan perumusan  materi perlu memerhatikan aspek valid, tingkat 
kepentingan, learnability, kebermanfaatan, dan menarik minat. Komentar dan saran 
dari ahli digunakan untuk melaksanakan revisi terhadap produk yang sedang 
dikembangkan. Jika produk dinyatakan layak oleh ahli, maka penelitian dilanjutkan 
pada proses uji coba lapangan. Akan tetapi jika produk dinyatakan belum layak, 
maka dilakukan revisi terhadap produk.  Revisi produk dilaksanakan hingga media 
dinyatakan layak oleh ahli. 
D. Setting dan Subjek Uji Coba 
Subjek ujicoba penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli dan SD 
Plakaran Bantul. Banyaknya subjek uji coba adalah 54 siswa yang terbagi dalam 
tiga kali uji coba sebagai berikut: 
1. Uji coba lapangan pendahuluan melibatkan 3 siswa kelas IV SD 
Plakaran. 
2. Uji coba lapangan terbatas melibatkan 10 siswa kelas IV SD Plakaran 
dan satu orang guru bahasa Inggris. 
3. Uji coba lapangan operasional melibatkan 1 kelas kontrol, 1 kelas 
eksperimen, dan 1 orang guru bahasa Inggris. Total siswa yang terlibat 
pada dalam uji coba ini sebanyak 41 siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian pengembangan ini digunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika studi 
pendahuluan dan menggali masalah untuk diteliti. Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan adalah wawancara terstruktur. 
2. Skala  
Skala digunakan untuk mengukur kualitas yang dimiliki oleh sesuatu yang 
diukur tersebut. Dalam penelitian ini skala digunakan untuk mendapatkan penilaian 
mengenai kelayakan media. Penilaian kelayakan media didapatkan dari validasi 
ahli media dan ahli materi. 
3. Angket 
Angket adalah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi tentang hal 
yang diketahui oleh responden secara tidak langsung. Angket digunakan untuk 
mengetahui respon siswa dan guru terhadap produk yang diujicobakan. Angket 
terdiri dari angket terbuka dan tertutup. Angket terbuka adalah jenis angket yang 
memberikan kebebasan kepada responden untuk memberikan jawaban, sedang 
angket tertutup merupakan jenis angket yang membatasi jawaban responden. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup. 
4. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 
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yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini tes dilaksanakan 
dua kali, yaitu sebelum pembelajaran dimulai dan sesudah pembelajaran. Tes dalam 
penelitian ini berfungsi untuk mengukur efektivitas media basal reader series 
terhadap penguasaan vocabulary siswa. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai 
variable yang sedang diteliti. Instrument penelitian bertujuan untuk menghasilkan 
data yang akurat (Sugiyono, 2013:133).  Instrumen penelitian dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing, Dr. Ali Mustadi, M.Pd, sebelum digunakan. 
1. Pedoman Wawancara Terstruktur 
Narasumber dalam wawancara adalah guru bahasa Inggris kelas IV SD N 1 
Sekarsuli. Wawancara dilaksanakan pada tahap need analysis. Kisi-kisi wawancara 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4: Kisi-kisi Pedoman Wawancara Terstruktur 
Aspek Indikator No 
Pemahaman mengenai 
basal reader 
Tanggapan guru terhadap pendekatan 
basal reader series dan medianya 
9, 10 
Pembelajaran Bahasa 
Inggris 
Penggunaan strategi dan metode 
pembelajaran 
Hambatan dalam pembelajaran 
1 
 
3, 4 
Kebutuhan Media Penggunaan media dalam 
pembelajaran 
Ketersediaan Media 
5, 7 
 
6 
Vocabulary siswa Kemampuan vocabulary siswa 2 
 
2. Skala  
Skala digunakan pada instrumen penilaian ahli materi dan media. Penyusunan 
kisi-kisi ahli materi didasarkan pada pendapat Rudi Susilana dan Cepi Riyana 
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(2009:33-34) mengenai perumusan materi meliputi beberapa aspek, yaitu shahih 
atau valid, tingkat kepentingan, learnability, dan menarik minat. Kisi-kisi 
instrumen ahli materi dijabarkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 5: Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi  
No 
Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Nomor 
Instrumen 
Jumlah 
Butir 
1. Sahih/Valid 
Kesesuaian materi  
dengan tujuan 
pembelajaran 
1, 2 2 
Kesesuaian cerita dengan 
karakteristik siswa 
6,7, 9 3 
2. 
Tingkat 
Kepentingan 
Mampu mendukung 
pembelajaran 
3, 17, 19, 18 4 
3 Learnability 
Menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami 
10, 12, 13 3 
Keterpaduan alur cerita 14, 8, 10 3 
4 Menarik Minat 
Memotivasi siswa 5 1 
Menimbulkan 
keingintahuan lebih lanjut 
15, 16 2 
5 Kebermanfaatan Bermanfaat bagi siswa 4, 11 2 
Aspek penilaian validitas media meliputi indikator kesesuaian buku dengan 
tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Aspek kepentingan meliputi mampu 
tidaknya media yang dikembangkan untuk mendukung terselenggaranya 
pembelajaran bahasa inggris. Aspek learnability mencakup indikator penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami dan keterpaduan alur cerita. Aspek minat meliputi 
kemampuan media memotivasi dan menarik minat siswa dalam pembelajaran. 
Untuk penyusunan kisi-kisi untuk ahli media didasarkan pada pendapat 
Arsyad (2015:85-88) yang meliputi aspek konsistensi, format, organisasi, daya 
tarik, huruf dan penggunaan ruang. Adapun kisi-kisi instrumen ahli media tersebut 
disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 6: Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 
No 
Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Nomor 
Instrumen 
Jumlah 
Butir 
1 Konsistensi 
Jarak, ukuran huruf dan lay 
out konsisten 
1,4 2 
2 Format 
Penulisan 22, 24 2 
Tata Letak 2, 6, 7, 20 4 
3 Organisasi 
Penyajian 11, 23, 25 3 
Kemudahan penggunaan 8, 10 2 
4 Daya Tarik 
Desain sampul 17, 18, 2 
Desain isi 5 1 
Komposisi warna 15, 16 2 
Minat dan motivasi 9, 21 2 
5 Huruf 
Bentuk dan Ukuran Huruf 12, 13, 14, 
19 
4 
6 Ruang Kosong Penggunaan ruang Kosong 3 1 
Jumlah 25 
3. Angket Respon Guru 
 Angket diberikan kepada guru untuk mendapatkan umpan balik terhadap 
media pembelajaran basal reader series yang sedang dikembangkan. Selain itu 
pengumpulan data angket digunakan untuk penyempurnaan media pembelajaran. 
Angket guru diberikan kepada guru mata pelajaran bahasa Inggris pada saat uji coba 
lapangan pendahuluan, uji coba lapangan terbatas, dan uji coba lapangan 
operasional. Kisi-kisi dari angket untuk guru merujuk pada instrumen ahli materi 
dan media dengan beberapa penyesuaian oleh peneliti. Adapun kisi-kisi angket guru 
tersebut disajikan sebagai berikut:  
Tabel 7: Kisi-kisi Instrumen Angket Guru 
No 
Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Nomor 
Instrumen 
Jumlah 
Butir 
1 Materi 
Kesesuaian dengan Kurikulum 1, 2 2 
Bahasa 5, 6, 7, 17 4 
Kebermanfaatan 4, 9, 10, 11, 
12 
5 
Kemudahan penggunaan 14, 18 2 
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2 Media 
Desain 13, 16, 19 3 
Keterbacaan 20 1 
Memotivasi siswa 3, 8, 15 3 
Jumlah 20 
 
4. Angket Respon Siswa 
 Angket diberikan kepada siswa untuk mendapatkan umpan balik terhadap 
media pembelajaran basal reader series yang sedang dikembangkan. Angket siswa 
diberikan pada saat uji coba lapangan pendahuluan, uji coba lapangan terbatas, dan 
uji coba lapangan pendahuluan. Kisi-kisi angket siswa merujuk pada instrumen ahli 
materi dan media dengan beberapa penyesuaian oleh peneliti. Selain itu 
pengumpulan data angket digunakan untuk penyempurnaan akhir media. 
Tabel 8: Kisi-kisi Instrumen Angket Siswa 
No 
Aspek 
Penilaian 
Indikator 
Nomor 
Instrumen 
Jumlah 
Butir 
1 Desain 
Ilustrasi 1, 8, 13 3 
Cover 3, 4 2 
Kemudahan penggunaan 2, 9, 12 3 
2 Bahasa 
Mudah dipahami 5, 7, 10 3 
Keterbacaan 14 1 
Alur cerita 15 1 
Memotivasi siswa 6, 11 2 
Jumlah 15 
5. Soal Tes Isian Singkat 
Untuk mengukur pengaruh media dalam meningkatkan penguasaan siswa 
vocabulary siswa, digunakan soal tes isian singkat. Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang digunakan menurut sebagai dasar untuk menyusun soal tes 
isian singkat tercantum dalam BSNP (2006:403)sebagai berikut: 
Tabel 9: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
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7. Memahami tulisan bahasa Inggris  
sangat sederhana dalam konteks 
kelas 
7.2 Memahami kalimat dan pesan 
tertulis sangat sederhana 
8. Mengeja dan menyalin tulisan 
bahasa Inggris sangat sederhana 
dalam 
konteks kelas 
8.2 Menyalin tulisan bahasa Inggris 
sangat sederhana secara tepat 
 
Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar diatas, kemudian 
peneliti mengembangkan kisi-kisi. Adapun kisi-kisi instrument soal tes isian 
singkat adalah: 
Tabel 10: Kisi-Kisi Instrumen Tes Isian Singkat 
Subvariabel Indikator 
Nomor  
Instrumen 
Jumlah  
Butir 
Memahami kalimat 
sederhana dalam bahasa 
Inggris mengenai things 
in some places. 
 
Siswa mampu memahami 
pertanyaan sederhana dan 
menjawabnya dalam 
bahasa Inggris 
 
6,7,8,9,10 
 
5 
 
Menyalin tulisan bahasa 
Inggris sangat sederhana 
secara tepat mengenai 
things in some places 
Siswa melengkapi kata 
rumpang dalam bahasa 
Inggris. 
1,2,3 
4,5 
5 
  
  
G. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengetahui kelayakan 
dan pengaruh media. Kelayakan media diketahui melalui validasi media, dan 
validasi materi. Untuk pengaruh media diukur melalui instrument tes. Maka secara 
garis besar instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan tes. 
Teknik data untuk instrument tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Kelayakan Media 
63 
 
 
Analisis data kelayakan media didapatkan dari hasil validasi ahli media dan 
ahli materi. Data diperoleh dari ahli media dan ahli materi melalui skala. Terdapat 
beberapa langkah dalam analisis data skala, yaitu: 
a. Tabulasi data penelitian yang didapat menggunakan skala. Dalam tahap ini 
peneliti menjumlahkan skor yang diperoleh dari setiap responden. 
b. Menghitung rata-rata skor total. Skor total yang diperoleh dari responden 
kemudian dihitung rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
M =
∑ 𝑋
𝑁
  
Keterangan: 
M = Rata-rata 
∑ x = Jumlah skor 
N = Banyak data 
c. Mengubah skor rata-rata menjadi data kualitatif. Pengubahan data 
menggunakan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 11: Konversi Skor Skala menurut Widoyoko (2015:123) 
Rata-rata Skor Klasifikasi 
> 4,2 s/d 5,0 Sangat Baik 
> 3,4 s/d 4,2 Baik 
> 2,6 s/d 3,4  Kurang Baik 
> 1,8 s/d 2,6 Tidak Baik 
1,0 s/d 1,8 Sangat Tidak Baik 
 
Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan produk minimal adalah “B” 
atau dalam kriteria “Baik”. Dengan demikian jika ahli media dan ahli materi 
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memberikan hasil akhir B, maka media sudah layak digunakan dan bisa 
diujicobakan di lapangan. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji coba lapangan operasional dilakukan dengan desain quasi experiment 
dengan tipe nonequivalent groups pretest-posttest design. Ada dua uji prasyarat 
yang dilaksanakan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Setiawati (2017:58-63) uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui distribusi data penelitian. Statistik parametris mengharuskan 
normalitas data dalam penggunaannya, maka akan dilakukan uji normalitas terlebih 
dahulu. Apabila hasil perhitungan taraf signifikansi (sig) lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulakn bahwa tidak ada perbedaan antara data hasil dan data normal sehingga 
data dikatakan normal. Uji normalitas data dilaksanakan dengan bantuan aplikasi 
IBM SPSS Statistics ver. 20.0 for windows menggunakan rumus Kolmogrov 
Smirnov. Uji normalitas dalam penelitian ini didasarkan pada hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : Data yang diuji berdistribusi normal. 
Hi : Data yang diuji tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Apabila hasil perhitungan taraf signifikansi (sig) 
lebih dari taraf yang ditentukan ,yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
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berasal dari populasi yang sama atau homogen. Uji normalitas data dilaksanakan 
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics ver. 20.0 for windows. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini didasarkan pada hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Varians data yang diuji bersifat homogen atau sama. 
Hi : Varians data yang diuji tidak homogen atau berbeda. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. T-test 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis independent t-test. 
T-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara nilai posttest dan 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis menggunakan program 
IBM SPSS Statistics version 20 for Windows dengan rumus t-test. Uji T dalam 
penelitian ini didasarkan pada hipotesis sebagai berikut: 
Hi: ada pengaruh signifikan pada penggunaan media basal reader series terhadap 
penguasaan vocabulary siswa. 
Ho: tidak ada pengaruh signifikan pada penggunaan media basal reader series 
terhadap penguasaan vocabulary siswa. 
b. Uji Gain Score 
Terdapat dua jenis tes dalam penelitian ini, pretest dan posttest. Analisis 
skor tes dilaksanakan dengan rumus gain score atau indeks gain. Rumus indeks 
gain menurut Meltzer (2002:1260) sebagai berikut: 
Gain Score =
Skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡− skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
skor maksimum−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  
Setelah mendapatkan nilai indeks gain, selanjutnya dibuat kategorisasi peningkatan 
penguasaan vocabulary dengan panduan sebagai berikut: 
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Tabel 12: Konversi Gain Score Menurut Hake 
Rentang Skor Kategori Peningkatan 
(<g>) > 0,7 Tinggi 
0,7 > (<g>) > 0,3 Sedang 
(<g>) < 0,3 Rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media 
pembelajaran basal reader series yang terdiri dari dua judul buku cerita, buku 
aktivitas siswa, dan buku panduan guru. Media pembelajaran yang dikembangkan 
telah dinyatakan layak digunakan berdasarkan validasi dari ahli media, ahli materi, 
dan hasil uji coba yang dilaksanakan di lapangan. Penelitian dan pengembangan ini 
mengacu pada model Borg & Gall, yang di batasi pada beberapa tahap saja. Tahap 
tersebut meliputi: 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah kajian teori dan wawancara 
dengan guru. Dari hasil wawancara diketahui bahwa pembelajaran bahasa Inggris 
diselenggarakan menggunakan metode penugasan dan listen and repeat. Dengan 
menggunakan metode ini sesungguhnya siswa mampu mengingat vocabulary 
secara verbal dengan baik, akan tetapi siswa kesulitan ketika diminta mengubahnya 
ke dalam bentuk tulisan. Berikut petikan wawancaranya 
Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar masih fokus pada 
penambahan kosa kata. Belum sampai pada grammar. Biasanya untuk 
mengajarkan kosa kata baru saya menggunakan metode penugasan dan 
listen and repeat. Berdasar pengamatan saya dengan metode tersebut siswa 
cepat menangkap vocabulary yang diajarkan. Sebagian besar siswa kelas 
bisa melafalkan dengan cukup baik vocabulary yang baru saja diajarkan, 
beberapa lainnya memang butuh beberapa kali latihan dan pengulangan. 
Secara garis besar pembelajaran berjalan dengan baik. meski tidak 
dipungkiri pasti menemui beberapa kesulitan. Salah satu kesulitan yang 
saya temukan adalah ketika siswa diminta menuliskan vocabulary yang 
telah diajarkan. Beberapa siswa masih sering tertukar ketika menuliskan 
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kata, misal pada huruf yang memiliki konsonan atau vokal ganda. Siswa 
kadang bingung huruf mana yang harus ditulis ganda. Saya menyadari 
bahwa kemampuan setiap siswa berbeda sehingga tidak memaksakan target 
tertentu kepada siswa. (Wawancara M.H: 27 Februari 2017) 
Dijelaskan lebih lanjut oleh guru bahwa kebutuhan yang dinilai penting dalam  
menunjang pembelajaran adalah ketersediaan sarana penunjang yang layak. 
Keterbatasan media yang bisa diakses menjadi salah satu tantangan utama yang 
harus dihadapi oleh guru. Guru pernah menggunakan beberapa macam media 
seperti video dan gambar. Penggunaan media tersebut mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa, akan tetapi masih ada masalah yang dihadapi guru dalam 
menggunakan media tersebut. Berikut kutipan wawancaranya: 
Kebutuhan utama yang saya rasa perlu untuk menunjang pembelajaran 
adalah ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai. Dengan 
dukungan sarana yang maksimal tentu dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sarana yang saya maksud misalnya silabus, RPP, media, buku dan 
lingkungan yang mendukung. Saya rasa sarana yang tersedia sudah cukup 
mendukung terselenggaranya pembelajaran, memang ada beberapa sarana 
yang kurang maksimal. Termasuk salah satunya media pembelajaran yang 
layak. Akses media bahasa Inggris yang layak memang agak sulit 
didapatkan. Media yang paling mudah diakses adalah video dan gambar. 
Minat anak-anak sangat tinggi ketika saya mengajar dengan video. Tetapi 
penggunaan video memakan banyak waktu untuk persiapan. Selain karena 
saya harus memilah video mana yang sesuai dengan karakter dan 
kebutuhan anak, saya harus install dulu proyektor di kelas. Karena tidak 
semua kelas memiliki proyektor. (Wawancara M.H: 27 Februari 2017) 
Dalam wawancara guru juga mengatakan potensialnya pengaplikasian basal 
reader series sebagai media dalam pembelajaran bahasa Inggris. Berikut kutipan 
wawancaranya: 
Basal reader series sepengetahuan saya biasanya berupa buku cerita. Usia 
anak sekolah dasar sangat mudah tertarik dengan cerita dan gambar yang 
berwarna. Saya optimis media ini dapat menarik minat siswa. Siswa akan 
lebih bersemangat dalam belajar sehingga memudahkan informasi diingat. 
69 
 
 
Saya yakin media ini bisa membantu siswa dalam menguasai kosa kata 
baru. (Wawancara M.H: 27 Februari 2017) 
Dari hasil wawancara didapatkan kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa 
Inggris di SD N 1 Sekarsuli terbiasa menggunakan metode penugasan dan listen 
and repeat. Pembelajaran dengan metode ini dinilai guru sudah cukup baik untuk 
mengajarkan vocabulary pada siswa. Permasalahan yang kemudian timbul adalah 
siswa kesulitan ketika diminta untuk menuliskan vocabulary yang sudah dipelajari. 
Untuk mencapai hasil yang lebih maksimal diperlukan sarana penunjang, salah 
satunya berupa media pembelajaran yang layak. Basal reader series dinilai menjadi 
salah satu solusi potensial untuk meningkatkan penguasaan vocabulary siswa. 
2. Perencanaan 
Berdasarkan pada analisis kebutuhan dan wawancara dengan guru Bahasa 
Inggeis maka perencanaan pengembangan yang dilakukan dengan mengaji 
kurikulum yang berlaku. Dalam penelitian ini, sekolah setting penelitian  
menggunakan kurikulum tahun 2006. Dalam mengembangkan produk harus 
memperhatikan silabus mata pelajaran bahasa Inggris yang meliputi standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan materi pembelajaran bahasa Inggris. Kajian ini 
diperlukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan 
dikembangkannya media basal reader series. Sesuai dengan tujuan awal 
pengembangan media penelitian ini difokuskan pada peningkatan penguasaan 
vocabulary siswa.  Setelah mempertimbangkan silabus pembelajaran, urgensi 
materi, dan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar maka diputuskan 
materi yang digunakan untuk mengembangkan media adalah Things in Some Place 
70 
 
 
dengan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar dijabarkan seperti 
dalam tabel berikut: 
Tabel 13. Pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
7. Memahami tulisan bahasa 
Inggris  sangat sederhana dalam 
konteks kelas 
7.2 Memahami kalimat dan pesan 
tertulis sangat sederhana 
8. Mengeja dan menyalin tulisan 
bahasa Inggris sangat sederhana 
dalam 
konteks kelas 
8.2 Menyalin tulisan bahasa Inggris 
sangat sederhana secara tepat 
3. Pengembangan Draft Produk 
 Pada tahap pengembangan awal produk, langkah yang dilakukan adalah 
pembuatan desain awal. Dalam langkah ini pengembang merancang anatomi buku 
yang akan dibuat. Anatomi buku meliputi sampul depan, halaman depan, isi, 
halaman belakang, dan sampul belakang. Selain itu pengembang juga menentukan 
ukuran buku dan font yang akan digunakan. 
Setelah anatomi buku ditentukan, pengembang kemudian merancang layout 
dasar pada buku. Dalam tahap ini digunakan perangkat lunak Adobe Photoshop CC 
dan Corel Draw X8. Layout buku yang dibuat meliputi desain header, footer, 
desain, judul, kotak latihan, dan pembuatan ilustrasi. Setelah layout awal selesai 
dibuat, pengembang mulai memasukkan materi pada layout yang telah dibuat. 
Tahap terakhir dalam pengembangan media basal reader series ini adalah penataan 
ilustrasi dan teks. Setelah bentuk awal produk selesai, media divalidasi kepada ahli 
untuk diuji kelayakannya. Penilaian kepada ahli dibagi menjadi dua, yaitu ahli 
materi dan ahli media. Produk kemudian direvisi sesuai saran dan komentar ahli. 
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a. Validasi Ahli Media 
Sebelum dilaksanakan uji coba, media pembelajaran basal reader series  
yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh dosen ahli media dan ahli 
materi. Validasi media dilaksanakan bersama dosen Teknologi Pendidikan, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi oleh ahli 
media bertujuan untuk mendapatkan informasi agar media pembelajaran yang 
dikembangkan layak digunakan di lapangan. Adapun revisi produk adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyesuaikan buku aktivitas siswa dengan vocabulary yang diajarkan 
Pada buku aktivitas siswa terdapat beberapa kosa kata yang tidak diajarkan 
dalam media. Buku aktivitas siswa digunakan untuk menunjang media yang di buat, 
maka kosa kata dalam buku aktivitas siswa perlu disesuaikan dengan media yang 
dikembangkan. 
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Pada gambar diatas ada beberapa benda yang ridak diajarkan muncul di 
dalam latihan, seperti computer dan pen. Hal ini dikhawatirkan dapat menimbulkan 
kebingungan pada siswa. 
Gambar 4. Buku Aktivitas Sebelum Direvisi 
 
 
Gambar 5. Buku Aktivitas Setelah Direvisi 
Pada gambar diatas, latihan telah direvisi agar sesuai dengan kosa kata yang 
telah dipelajari siswa. Gambar computer diganti dengan post man, sedang gambar 
pen diganti dengan post card. 
2) Mengganti gambar pensil 
Pada judul kegiatan pengembang menambahkan ilustrasi yang untuk 
menarik minat siswa. Gambar ilustrasi pada awal pengembangan poduk berupa 
pensil tidak sesuai dengan tema yang digunakan. 
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Gambar 6. Judul Kegiatan Sebelum Diganti 
Gambar pensil diatas dapat disesuaikan dengan tema yang dipelajari. Oleh 
karena itu pengembang mengganti gambar pensil tersebut dengan gambar petugas 
pos agar lebih menyatu dengan tema pembelajaran. Gambar petugas pos dipilih 
selain karena keselarasan warna dengan header tetapi juga karena gambar petugas 
pos lebih sesuai dengan tema pembelajaran yang sedang dipelajari. 
 
Gambar 7. Judul Kegiatan Setelah Diganti 
Setelah validasi dan revisi, ahli mengisi lembar validasi. Terdapat 25 
pernyataan dalam lembar validasi ahli media yang dibagi ke dalam enam aspek. 
Validasi media dilakukan sebanyak dua kali. Pada validasi pertama diketahui 
jumlah skor yang diperoleh adalah 93 dengan rata-rata skor 3,72, maka media 
termasuk dalam kategori baik. Hasil perhitungan validasi pada tiap aspek dapat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 14. Analisis Hasil Validasi Pertama oleh Ahli Media 
No Aspek yang Dinilai Skor 
1 Konsistensi 7 
2 Format 20 
3 Organisasi 30 
4 Daya Tarik 17 
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5 Huruf 16 
6 Ruang 3 
Jumlah 93 
Rerata Skor 3,72 
Kategori Baik 
 
Pada validasi kedua berdasarkan lembar validasi diketahui jumlah skor 
yang diperoleh adalah 99 dengan rata-rata skor 3,96 dengan kategori baik. Hasil 
perhitungan validasi pada tiap aspek dapat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 15. Analisis Validasi Kedua oleh Ahli Media 
No Aspek yang Dinilai Skor 
1 Konsistensi 8 
2 Format 23 
3 Organisasi 20 
4 Daya Tarik 28 
5 Huruf 16 
6 Ruang 4 
Jumlah 99 
Rerata Skor 3,96 
Kategori  
Pada validasi pertama didapatkan skor rata-rata 3,72 berada pada 
kategori “Baik” dan pada validasi kedua rata-rata skor 3,96 dan berada pada 
kategori “Baik”. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa  
media pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam tes uji 
coba di lapangan.  
b. Validasi Ahli Materi 
Sebelum dilaksanakan uji coba, media pembelajaran basal reader series  
yang dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh dosen ahli media dan ahli 
materi. Validasi materi dilaksanakan bersama dosen Pendidikan bahasa Inggris, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki keahlian 
di bidang English for Children. Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk 
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mendapatkan informasi agar media pembelajaran yang dikembangkan layak 
digunakan di lapangan. Untuk meningkatkan kualitas media pembelajaran, ahli 
materi memberikan beberapa masukan. Adapun revisi produk adalah sebagai 
berikut: 
1) Memperbaiki gambar ilustrasi 
Beberapa gambar yang digunakan dalam activity book tidak sesuai dengan 
kata yang diajarkan. Kata yang diajarkan berupa kata tunggal, akan tetapi gambar 
ilustrasi menunjukkan benda jamak. Maka gambar ilustrasi diganti dengan benda 
tunggal. 
 
Gambar 8. Tampilan Ilustrasi Sebelum Diganti 
Gambar diatas menggunakan tumpukan buku sebagai ilustrasi dari kata 
book. Penggunaan tumpukan buku kurang tepat karena  kata  book  
menggambarkan benda tunggal sedangkan tumpukan buku menunjukkan benda 
jamak. Maka penggunaan gambar diganti dengan buku yang berbentuk tunggal 
agar lebih sesuai. 
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Gambar 9. Tampilan Ilustrasi Sesudah Diganti 
Pada gambar diatas telah terjadi penyesuaian antara bentuk kata yang 
diajarkan dengan ilustrasi dalam buku. Kata yang diajarkan berbentuk tunggal, 
maka gambar yang digunakan juga berbentuk tunggal. 
2) Menambahkan english classroom  
Untuk mempermudah guru dalam menggunakan media, perlu disertakan 
english classroom. English classroom berisi perintah-perintah singkat yang sering 
digunakan guru dalam pembelajaran di kelas.  
 
Gambar 10. Tampilan Halaman Classroom English 
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Pemberian english classroom bertujuan untuk memudahkan guru 
dalam menggunakan media. Dalam english classroom guru disediakan 
beberapa pilihan instruksi untuk memperkaya instruksi guru. 
3)  Menambahkan tabel pronounciation 
Untuk mempermudah guru dalam mengajarkan kosa kata secara tepat, 
perlu disertakan tabel pronounciation. Tabel pronounciation berisi kosa kata 
yang diajarkan dalam pembelajaran di kelas. Pemberian tabel pronounciation 
bertujuan untuk memudahkan guru mengajarkan pelafalan kosa kata dengan 
tepat. 
 
Gambar 11. Tampilan Tabel Pronounciation 
Setelah validasi dan revisi, ahli diminta untuk mengisi lembar validasi. 
Terdapat 20 pernyataan dalam lembar validasi ahli materi yang dibagi ke dalam 
empat aspek. Validasi media dilakukan sebanyak dua kali. Pada validasi pertama 
berdasarkan lembar validasi diketahui jumlah skor yang diperoleh adalah 75 dengan 
rata-rata skor 3,75 dengan kategori baik. Hasil perhitungan validasi pada tiap aspek 
dapat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 16. Analisis Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
No Aspek yang Dinilai Skor 
1 Shahih/Valid 14 
2 Tingkat Kepentingan 19 
3 Learnability 22 
4 Menarik Minat 12 
5 Kebermanfaatan 8 
Jumlah 75 
Rerata Skor 3,75 
Kategori Baik 
Rata-rata skor validasi sebesar 75  berada pada kategori baik. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa  media pembelajaran yang dikembangkan 
layak untuk digunakan.  
4. Uji Coba Lapangan Pendahuluan 
 Uji coba lapangan pendahuluan dilaksanakan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai produk yang dikembangkan. Uji coba lapangan 
pendahuluan dilaksanakan di SD Negeri  Plakaran, Baturetno, Banguntapan, Bantul 
dengan jumlah subjek sejumlah 3 anak dan didampingi oleh seorang guru. Hasil 
yang didapatkan dari uji coba berupa respon siswa dan guru terhadap pembelajaran 
menggunakan basal reader series. Adapun hasil respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan basal reader series adalah sebagai berikut: 
Tabel 17. Data Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Pendahuluan 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Desain 98 
2 Bahasa 80 
Jumlah 178 
Rerata 3,96 
Kategori Baik 
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Pada uji coba lapangan pendahuluan didapatkan rata-rata angket respon 
siswa adalah 3,96. Berdasarkan tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif maka 
media yang dikembangkan termasuk kriteria baik. Adapun respon guru terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan basal reader series adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Data Respon Guru Pada Uji Coba Lapangan Pendahuluan 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Materi 50 
2 Layout 42 
Jumlah 92 
Rerata 4,1 
Kategori Baik 
Pada uji coba lapangan pendahuluan didapatkan rata-rata angket respon 
guru adalah 4,1. Berdasarkan tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif maka 
media yang dikembangkan termasuk pada kriteria baik 
5. Revisi Uji Coba Lapangan Pendahuluan 
Dalam uji coba lapangan awal ini peneliti melakukan komunikasi terkait 
kendala yang dialami peserta didik saat menggunakan media basal reader series. 
Dalam uji coba lapangan terbatas ini kendala yang dialami peneliti, guru, dan 
siswa kemudian dijadikan acuan untuk merevisi produk uji coba lapangan 
pendahuluan. Hasil interaksi di lapangan, lebih baik warna sampul dai guide 
book dibedakan dari activity book. Kesamaan warna menyebabkan activity book 
dan guide book sering tertukar ketika dibagikan kepada siswa, dan guru 
mengalami kesulitan ketika ingin mencari guide book dengan cepat diantara 
tumpukan activity book milik siswa. 
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6. Uji Coba Lapangan Terbatas 
Uji coba lapangan terbatas dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai produk yang dikembangkan. Uji coba lapangan terbatas 
dilaksanakan di SD Negeri  Plakaran dengan subjek 12 anak. Hasil yang 
didapatkan dari uji coba berupa respon siswa dan guru terhadap pembelajaran 
menggunakan basal reader series. 
Tabel 19. Data Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Terbatas 
 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Desain 405 
2 Bahasa 360 
Jumlah 465 
Rerata 4,25 
Kategori Baik 
Pada uji coba lapangan pendahuluan didapatkan rata-rata angket respon 
siswa adalah 4,25. Berdasarkan tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif maka 
media yang dikembangkan termasuk pada kriteria sangat baik. 
7. Revisi Uji Coba Lapangan Terbatas 
Dalam uji coba lapangan terbatas ini peneliti melakukan komunikasi 
terkait kendala yang dialami peserta didik saat menggunakan media basal reader 
series. Dalam uji coba lapangan terbatas ini kendala yang dialami peneliti, guru, 
dan siswa kemudian dijadikan acuan untuk merevisi produk uji coba lapangan 
pendahuluan. Hasil interaksi di lapangan, tidak ditemukan kendala saat proses 
uji coba lapangan terbatas berlangsung. 
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8. Uji Coba Lapangan Operasional 
a. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional dilaksanakan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai produk yang dikembangkan. Uji coba 
lapangan operasional dilaksanakan di SD Negeri  1 Sekarsuli, Baturetno, 
Banguntapan, Bantul dengan jumlah subjek sejumlah 20 anak dan SD Plakaran 
dengan jumlah siswa 21 orang. Hasil yang didapatkan dari uji coba berupa 
pretest, posttest, respon siswa, guru terhadap pembelajaran menggunakan 
basal reader series. Adapun hasil respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan basal reader series adalah sebagai berikut: 
Tabel 20. Data Angket Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Operasional 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Desain 672 
2 Bahasa 575 
Jumlah 1247 
Rerata 4,16 
Kategori Baik 
 
Pada uji coba lapangan operasional didapatkan rata-rata angket respon 
siswa adalah 4,16. Berdasarkan tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif maka 
media yang dikembangkan termasuk pada kriteria baik. Adapun respon guru 
terhadap pembelajaran menggunakan basal reader series sebagai berikut: 
Tabel 21. Data Respon Guru Pada Uji Coba Lapangan Operasional 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Materi 48 
2 Layout 28 
Jumlah 76 
Rerata 3,8 
Kategori Baik 
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Pada uji coba lapangan operasional didapatkan rata-rata angket respon 
guru adalah 3,8. Berdasarkan tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif maka 
media yang dikembangkan termasuk pada kriteria baik. 
b. Hasil Belajar Siswa 
1) Hasil Belajar Kelompok Kontrol 
a) Hasil Pre-test Kelompok Kontrol 
Pretest dilakukan kepada 21 siswa SD Negeri Plakaran sebelum 
pembelajaran dimulai.  Deskripsi distribusi frekuensi hasil pretest kelompok 
kontrol dijabarkan pada sebagai berikut: 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok Kontrol 
Kriteria Interval Skor Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Baik X>72,39 1 4,8 % 
Cukup 45,98<X≤72,39 2 9,5 % 
Kurang X≥45,98 18 85,7 % 
Jumlah 21 100 % 
Hasil pretest menunjukkan 1 siswa termasuk dalam kategori baik, 2 
siswa termasuk kategori cukup, dan 18 siswa termasuk dalam kategori 
kurang. Dari hasil skor pretest tersebut kemudian dihitung statistinya. Hasil 
perhitungan statistik hasil pretest kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 23. Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol 
Harga Statistik Nilai 
Mean 2,6 
Median 2 
Modus 3 
Skor Minimum 0 
Skor Maksimum 8 
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Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelompok 
kontrol adalah 2,6, median pretest kelompok kontrol 2, dan modus pretest 
kelompok kontrol 3. Skor minimum yang diperoleh dari pretest kelompok 
kontrol adalah 0, dan skor maksimumnya 8. 
b) Hasil Post-Test Kelompok Kontrol 
Post-test dilakukan kepada 21 siswa SD Negeri Plakaran setelah 
pembelajaran berakhir.  Deskripsi distribusi frekuensi kelompok kontrol 
dijabarkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelompok Kontrol 
Kriteria Interval Skor Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Baik X>72,39 6 28,6 % 
Cukup 45,98<X≤72,39 12 57,1 % 
Kurang X≥45,98 3 14,3 % 
Jumlah 21 100 % 
Hasil post-test menunjukkan bahwa 6 siswa atau 28,6% dari total 
siswa termasuk dalam kategori baik, 12 atau 57,1% dari total siswa termasuk 
dalam kategori cukup, dan 3 siswa atau 14,3% dari total siswa termasuk 
dalam kategori kurang. Dari hasil skor post-test tersebut kemudian dihitung 
statistik mean, median, modus, skor maksimum, dan skor minimum. Hasil 
perhitungan statistik hasil post-test kelompok kontrol sebagai berikut: 
Tabel 25. Statistik Skor Post-Test Kelompok Kontrol 
Harga Statistik Nilai 
Mean 6,5 
Median 7 
Modus 7 
Skor Minimum 3 
Skor Maksimum 10 
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Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test 
kelompok kontrol adalah 6,5, median post-test kelompok kontrol 7, dan 
modus post-test kelompok kontrol 7. Skor minimum yang diperoleh dari 
post-test kelompok kontrol adalah 3, dan skor maksimumnya 10. 
2) Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 
a) Hasil Pre-test Kelompok Eksperimen 
Pretest dilakukan kepada 20 siswa SD Negeri 1 Sekarsuli sebelum 
pembelajaran dimulai.  Deskripsi distribusi frekuensi kelompok kontrol 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 26.Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok Eksperimen 
Kriteria Interval Skor Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Baik X>72,39 1 5 % 
Cukup 45,98<X≤72,39 1 5 % 
Kurang X≥45,98 18 90 % 
Jumlah 20 100 % 
Hasil pretest menunjukkan bahwa 1 siswa termasuk dalam 
kategori baik, 1 siswa termasuk dalam kategori cukup, dan 18 siswa 
termasuk dalam kategori kurang. Dari hasil skor pretest tersebut 
kemudian dihitung statistiknya. Hasil perhitungan statistik hasil pretest 
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
Tabel 27. Statistik Skor Pretest Kelompok Eksperimen 
Harga Statistik Nilai 
Mean 2,45 
Median 2 
Modus 2 
Skor Minimum 0 
Skor Maksimum 9 
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Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelompok 
eksperimen adalah 245, median pretest kelompok eksperimen 2, dan 
modus pretest kelompok eksperimen 2. Skor minimum yang diperoleh 
dari pretest kelompok eksperimen adalah 0 dan skor maksimumnya 9. 
b) Hasil Post-Test Kelompok Eksperimen 
Post-test dilakukan kepada 20 siswa SD Negeri 1 Sekarsuli 
setelah pembelajaran.  Deskripsi distribusi frekuensi kelompok kontrol 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 28. Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelompok Eksperimen 
Kriteria Interval Skor Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
Baik X>72,39 15 75 % 
Cukup 45,98<X≤72,39 2 10 % 
Kurang X≥45,98 3 15 % 
Jumlah 20 100 % 
Hasil post-test menunjukkan bahwa 15 siswa atau 75% dari total 
siswa termasuk dalam kategori baik, 2 siswa atau 10% dari total siswa 
termasuk dalam kategori cukup, dan 3 siswa atau 15% dari total siswa 
termasuk dalam kategori kurang. Hasil perhitungan statistik mean, 
median, modus, skor maksimum dan skor minimum dari hasil pretest 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 29. Statistik Skor Post-test Kelompok Eksperimen 
Harga Statistik Nilai 
Mean 8,1 
Median 9 
Modus 10 
Skor Minimum 3 
Skor Maksimum 10 
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Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test 
kelompok eksperimen adalah 8,1, median post-test kelompok kontrol 9, 
dan modus post-test kelompok kontrol 10. Skor minimum yang 
diperoleh dari post-test kelompok kontrol adalah 3, dan skor 
maksimumnya 10. 
c. Hasil Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji distribusi 
normal data penelitian. Pada uji normalitas apabila nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Akan tetapi jika nilai 
signifikan data kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Uji 
normalitas menggunakan program IBM SPSS Statistics version 20 for Windows 
dengan rumus Kolmogrov-Smirnov. Hasil Uji normalitas disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 30. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PretestKontrol 
N 21 
Normal Parametersa,b 
Mean 2,4762 
Std. Deviation 1,72102 
Most Extreme Differences 
Absolute ,142 
Positive ,142 
Negative -,100 
Kolmogorov-Smirnov Z ,652 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,789 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) pada Kolmogrov-Smirnov variabel pretest pada kelas kontrol sebesar 
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0,789. Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai dari data tersebut lebih besar dari 
α 0,05. Artinya distribusi data pretest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
Tabel 31. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PosttestKontrol 
N 21 
Normal Parametersa,b 
Mean 6,5238 
Std. Deviation 1,86062 
Most Extreme Differences 
Absolute ,151 
Positive ,113 
Negative -,151 
Kolmogorov-Smirnov Z ,692 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,724 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) pada variabel posttest pada kelas kontrol sebesar 0,724. Hasil di atas 
menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari α 0,05. Artinya distribusi data 
posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 
Tabel 32. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PretestEksperi
men 
N 20 
Normal Parametersa,b 
Mean 2,4000 
Std. Deviation 2,06219 
Most Extreme Differences 
Absolute ,186 
Positive ,186 
Negative -,149 
Kolmogorov-Smirnov Z ,830 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,497 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) pada Kolmogrov-Smirnov variabel pretest pada kelas eksperimen 
sebesar 0,497. Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai dari data tersebut lebih 
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besar dari α 0,05. Artinya distribusi data pretest pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
Tabel 33. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PosttestEksperi
men 
N 20 
Normal Parametersa,b 
Mean 8,1000 
Std. Deviation 2,14966 
Most Extreme Differences 
Absolute ,231 
Positive ,188 
Negative -,231 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,035 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,234 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) pada Kolmogrov-Smirnov variabel posttest pada kelas eksperimen 
sebesar 0,724. Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai dari data tersebut lebih 
besar dari α 0,05. Artinya distribusi data posttest pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Ringkasan data hasil uji normalitas diatas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 34. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Data 
Kolmogrov-
Smirnov 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
Kriteria 
Eksperimen 
Pretest 0,830 0,497 Normal 
Posttest 1,035 0,234 Normal 
Kontrol 
Pretest 0,652 0,692 Normal 
Posttest 0,789 0,724 Normal 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) pada Kolmogrov-Smirnov variabel pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen sebesar 0,441 dan 0,239. Pada kelas kontrol, nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) pada Kolmogrov-Smirnov variabel pretest dan posttest sebesar 0,692 
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dan 0,724. Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai dari data tersebut lebih besar 
dari α 0,05. Artinya distribusi data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
dan kontrol berdistribusi normal. 
2)  Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel yang diambil dari 
populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan. Pengujian menggunakan lavene test dengan bantuan program IBM 
SPSS Statistics version 20 for Windows. 
Tabel 35. Uji Homogenitas Nilai Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
Penguasaan kosa kata 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,107 1 39 ,746 
 
ANOVA 
Penguasaan 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,059 1 ,059 ,017 ,898 
Within Groups 140,038 39 3,591   
Total 140,098 40    
Berdasarkan hasil di atas, nilai lavene dari pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebesar 0,107, dan nilai Sig. pada variabel pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,746. Dari data tersebut, diketahui bahwa 
nilai dari masing-masing data di atas lebih besar dari α 0,05, maka disimpulkan 
bahwa data pretest kelas kontrol dan eksperimen bersifat homogen. 
Tabel 36. Uji Homogenitas Nilai Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 
Penguasaan 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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,124 1 39 ,727 
 
 
ANOVA 
Penguasaan 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 25,450 1 25,450 6,320 0,016 
Within Groups 157,038 39 4,027   
Total 182,488 40    
Berdasarkan hasil di atas, nilai lavene dari pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebesar 0,107, dan nilai Sig. pada variabel pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,746. Dari data tersebut, diketahui bahwa 
nilai dari masing-masing data di atas lebih besar dari α 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data pretest kelas kontrol dan eksperimen bersifat 
homogen. 
Tabel 37. Hasil Uji Homogenitas 
Data Lavene Sig Kriteria 
Pretest 0,107 0,746 Homogen 
Posttest 0,124 0,727 Homogen 
Berdasarkan tabel di atas, nilai lavene dari pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebesar 0,107, dan  nilai lavene dari posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebesar 0,124. Nilai Sig. pada variabel pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,746, sedangkan nilai Sig pada variabel 
posttest kelas eksperiman dan kontrol adalah 0,727. Dari data tersebut, 
diketahui bahwa nilai dari masing-masing data di atas lebih besar dari α 0,05. 
Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data 
di atas bersifat homogen. 
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3) Hasil Ketercapaian Penguasaan Vocabulary 
a) Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis t-test. T-
test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara nilai 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis menggunakan 
program IBM SPSS Statistics version 20 for Windows dengan rumus t-test. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
Ha: ada pengaruh signifikan pada penggunaan media basal reader series 
terhadap penguasaan vocabulary siswa. 
Ho: tidak ada pengaruh signifikan pada penggunaan media basal reader 
series terhadap penguasaan vocabulary siswa. 
Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah 
apabila thitung > ttabel, atau sig > 0,005 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jika 
Ha diterima maka ada perbedaan signifikan antara hasil test kelompok 
kontrol dan eksperimen. Tetapi jika apabila thitung < ttabel, atau sig < 0,005 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika Ho diterima maka tidak ada 
perbedaan signifikan antara hasil test kelompok kontrol dan eksperimen.  
Tabel 38. Uji-T Nilai Pretest 
 
Group Statistics 
Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
2,4000 2,06219 ,46112 
2,4762 1,72102 ,37556 
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Independent Sample Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
VAR
0000
1 
Equal variances 
assumed 
,107 ,746 -,129 39 ,898 -,07619 ,59205 
-
1,27372 
1,121
34 
Equal variances 
not assumed 
  -,128 37,0
71 
,899 -,07619 ,59471 
-
1,28110 
1,128
72 
 
Pada hasil pretest didapatkan nilai asymp sig (2 tailed) sebesar 0,898. 
Karena nilai asymp sig (2 tailed) lebih besar dari ttabel (0.05) maka Ha ditolak 
dan Ho diterima. Jadi tidak ada perbedaan signifikan hasil pretest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 39. Uji T Nilai Posttest 
Group Statistics 
 VAR00002 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
VAR0
0001 
eks 20 8,1000 2,14966 ,48068 
kon 21 6,5238 1,86062 ,40602 
 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
VAR00001 
Equal 
variances 
assumed 
,124 ,727 2,514 39 ,016 1,57619 ,62696 ,30805 2,84433 
Equal 
variances not 
assumed 
  
2,505 37,601 ,017 1,57619 ,62921 ,30198 2,85040 
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Pada hasil posttest didapatkan nilai asymp sig (2 tailed) sebesar 0,016. 
Karena nilai asymp sig (2 tailed) kurang dari ttabel (0.05) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi ada perbedaan signifikan hasil posttest antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
signifikan antara penggunaan media basal reader series dengan penguasaan 
vocabulary siswa kelas IV SD N 1 Sekarsuli. Hasil rekapitulasi uji-t dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 40. Tabel Hasil Uji T-test 
Data Asymp sig(2tailed) Kesimpulan 
Pretest eksperimen – 
kontrol 
0,898 Tidak Ada Beda 
Posttest eksperimen 
– kontrol 
0,016 Ada Beda 
b) Gain Score 
Rumus gain score digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
media pembelajaran basal reader series dalam meningkatkan penguasaan 
vocabulary siswa. Dari hasil analisis, didapatkan rata-rata hasil pretest siswa 
kelompok kontrol adalah 2,47 dan rata-rata post-test siswa sebesar 6,52. Hasil 
rata-rata pretest siswa kelompok eksperimen adalah 2,45, dan rata-rata posttest 
siswa adalah 8,1. Nilai rata-rata post-test kedua kelompok meningkat. 
Perbandingan peningkatan rata-rata disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 41. Perbandingan Rata-rata Antar Kelompok 
Kelompok Rata-rata 
Pretest 
Rata-rata 
Post-test 
Peningkatan (%) 
Kontrol 2,47 6,52 4,05 163 % 
Eksperimen 2,45 8,1 5,65 231% 
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Dari hasil analisis diatas dinyatakan bahwa mean hasil post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain itu, peningkatan nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih signifikan daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 231 
%. Analisis efektivitas media dilaksanakan dengan rumus gain score menurut 
Meltzer (2002:1260) sebagai berikut: 
Gain Score =
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡− skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
skor maksimum−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  
Berdasarkan rumus diatas perbandingan rata-rata indeks gain yang diperoleh 
masing-masing kelompok adalah sebagai berikut: 
Tabel 42. Perbandingan Rata-rata Gain Score  
Kelompok Indeks Gain Kategori 
Peningkatan 
Kontrol 0,54 Sedang 
Eksperimen 0,75 Tinggi 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata indeks gain kelompok 
eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Rata-rata indeks gain 
kelompok kontrol adalah 0,54, artinya efektivitas pembelajaran tanpa 
menggunakan media basal reader series berada dalam kriteria sedang. Indeks 
gain kelompok eksperimen adalah 0,75, yang artinya efektivitas pembelajaran 
dengan menggunakan media basal reader series berada dalam kriteria tinggi. 
Dari analisa rata-rata dan indeks gain dapat disimpulkan efektivitas 
penggunaan media basal reader series di kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. 
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9. Revisi Produk Akhir 
Dalam uji coba lapangan operasional ini peneliti melakukan komunikasi 
terkait kendala yang dialami peserta didik saat menggunakan media basal reader 
series. Dalam uji coba lapangan operasional ini kendala yang dialami peneliti, guru, 
dan siswa kemudian dijadikan acuan untuk merevisi produk uji coba lapangan 
pendahuluan. Hasil interaksi di lapangan, tidak ditemukan kendala saat proses uji 
coba lapangan terbatas berlangsung. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-
rata penguasaan vocabulary antara siswa yang diajar dengan menggunakan media 
basal reader series dan siswa yang menggunakan metode konvensional. 
Penggunaan media penting dalam pembelajaran karena media merupakan sarana 
memperjelas pengetahuan yang akan ditransfer guru agar lebih mudah dipahami. 
Hal ini senada dengan pendapat Sadiman (2011:17-18) yang menyatakan bahwa 
media memiliki fungsi untuk memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
Pendapat ini juga didukung oleh Arsyad (2015:25-27) yang menyatakan bahwa 
salah satu fungsi media adalah untuk memperjelas penyajian informasi. 
Media basal reader series yang dikembangkan telah melalui proses 
validasi oleh ahli yang bersangkutan, diantaranya ahli materi dan ahli media. 
Berdasarkan validasi ahli materi media basal reader series dinilai memenuhi aspek 
sahih atau valid, kepentingan materi, kebermanfaatan dan learnability. Hal ini 
dibuktikan dengans skor validasi materi basal reader series yang mencapai angka 
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3,75 dengan kategori “Baik” sehingga layak diujicobakan di lapangan. Temuan 
penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Susilana dan Riyana (2009:33-34) 
tentang kriteria penyusunan materi pembelajaran sebagai berikut: sahih atau valid, 
kepentingan materi, kebermanfaatan dan learnability.  
Keuntungan dari penggunaan basal reader series adalah pengajaran 
vocabulary yang dikemas dalam cerita menarik dan berjenjang sehingga 
memudahkan siswa mempelajari vocabulary baru. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Smith dan Robinson  (1980:97) yang mengatakan bahwa adalah siswa mempelajari 
kosa kata melalui cerita. Mempelajari lewat cerita membuat siswa belajar langsung 
konteks kata yang digunakan, sedangkan belajar kosa kata baru langsung pada 
konteksnya merupakan cara belajar yang paling baik bagi siswa. Basal reader 
series merupakan media yang sengaja diciptakan untuk mempermudah siswa 
mempelajari kosa kata baru, sehingga media ini cocok digunakan untuk 
meningkatkan penguasaan vocabulary siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Estill 
(1988:302) yang menyatakan bahwa basal reader series adalah pendekatan yang 
dirancang khusus untuk mempermudah siswa memahami kosa kata baru. 
Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar belum memberikan 
informasi yang mendalam mengenai grammar dan tenses, pembelajaran di kelas 
masih ditekankan pada pengusaan vocabulary baru. Pengetahuan mengenai 
vocabulary dapat dilihat melalui beberapa aspek, yaitu: 1) bentuknya, 2) makna, 
dan 3) fungsinya. Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar masih dibatasi pada 
penguasaan bentuk kata dan maknanya. Pada penelitian ini penguasaan vocabulary 
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dibatasi pada penguasaan bentuk dan makna dari kata. Temuan tersebut didukung 
oleh Thornburry (2007:15-16) meskipun penguasaan kata meliputi berbagai aspek 
seperti: 1) memahami bentuk ucapan, 2) memahami bentuk tertulis, 3) pengetahuan 
gramatikal, 4) kata turunan, 5) kolokasi kata, 6) konotasi kata, 7) frekuensi 
penggunaan, dan 8) arti kata, tetapi pada level dasar, pemahaman terhadap sebuah 
kata meliputi pengetahuan mengenai bentuk dan maknanya. 
Dalam pendekatan basal reader disediakan media berupa buku berjenjang, 
activity book, guide book dan media pendukung lain yang diperlukan.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penguasaan vocabulary siswa yang menggunakan 
basal reader series lebih tinggi daripada siswa di kelas kontrol. Perbedaan 
penguasaan vocabulary terjadi karena pada kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media basal reader series, vocabulary disajikan secara bertahap. 
Dengan penyajian vocabulary yang bertahap dan sesuai dengan kemampuan, siswa 
akan lebih mudah menguasai kosa kata baru. Pendapat ini sejalan dengan pendapat 
Cameron (2005:75-77) penguasaan vocabulary dapat dicapai dengan maksimal jika 
siswa belajar dengan media yang mendukung. Pendekatan basal reader mampu 
memenuhi kebutuhan aspek diatas.  
Kegiatan pembelajaran dengan metode konvensional juga mampu 
meningkatkan pemahaman belajar siswa, namun peningkatannya tidak setinggi 
pada kelompok eksperimen yang menggunakan media basal reader series. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media  
basal reader series efektif meningkatkan penguasaan vocabulary siswa dengan 
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lebih baik daripada pembelajaran konvensional, hasil ini dibuktikan oleh perolehan 
indeks gain ternormalisasi pada kelas eksperimen (0,75) lebih tinggi dibanding 
perolehan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol (0,54). 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan pengembangan tentunya tidak luput dari kekurangan dan 
keterbatasan. Selama proses pengembangan dilakukan, terdapat beberapa 
kekurangan dan keterbatasan. 
1. Pengembangan media pembelajaran basal reader series ini terbatas pada 
materi things in some places.  Hal ini terjadi karena pada saat penelitian 
berlangsung materi yang sedang diajarkan adalah mengenai benda-benda di 
sekitar. 
2. Pada pembelajaran media basal reader series tidak bisa memuat seluruh materi 
yang ada, sehingga setelah menggunakan media ini guru perlu memberikan 
pembelajaran lanjutan mengenai vocabulary yang tidak diajarkan dengan 
media. 
3. Pada proses pembelajaran ada kecacatan pencetakan pada buku aktivitas yang 
menyebabkan beberapa halamannya tidak tercetak. Beberapa siswa harus 
berbagi buku aktivitas dengan teman semeja. 
4. Ada satu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Siswa tersebut mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan menangkap 
instruksi yang diberikan oleh guru.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul 
“Pengembangan Media Basal Reader Series untuk Meningkatkan Vocabulary 
Siswa pada Mata Pelajaran bahasa Inggris Kelas IV di SD N 1 Sekarsuli” dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran basal reader series materi things in some places untuk 
pembelajaran bahasa Inggris kelas IV SD. Tahapan yang dilakukan untuk 
menghasilkan media pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Penelitian Awal 
dan Pengumpulan Informasi; b) tahap perencanaan; c) tahap pengembangan; 
dan d) tahap validasi dan e) ujicoba. Media pembelajaran yang dikembangkan 
juga dilengkapi dengan buku aktivitas siswa. Kelayakan media basal reader 
series diperoleh hasil dengan kategori baik dengan nilai 3,96 dari ahli media, 
dan 3,75 dari ahli materi sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
media “layak” digunakan untuk pembelajaran.  
2. Dari hasil uji hipotesis posttest didapatkan nilai asymp sig (2 tailed) sebesar 
0,016. Karena nilai asymp sig (2 tailed) kurang dari ttabel (0.05) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Jadi ada perbedaan signifikan hasil posttest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Indeks gain kelompok kontrol adalah 0,54 
berada dalam kriteria sedang, sedangkan indeks gain kelompok eksperimen 
adalah 0,75 berada dalam kriteria tinggi. Dari analisa rata-rata dan indeks gain 
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didapatkan hasil bahwa penggunaan media basal reader series efektif untuk 
meningkatkan penguasaan vocabulary siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan produk media basal 
reader series  untuk meningkatkan vocabulary siswa maka peneliti memberikan 
saran pemanfaatan media sebagai berikut : 
1. Media yag telah dikembangkan dapat digunakan guru bahasa Inggris SD N 1 
Sekarsuli untuk meningkatkan penguasaan vocabulary siswa. 
2.  Guru maupun peneliti lain sebaiknya mengembangkan lebih lanjut media basal 
reader series pada pokok bahasan yang lain yang sesuai. 
3. Siswa hendaknya memanfaatkan bacaan yang disediakan dengan maksimal 
untuk meningkatkan penguasaan vocabulary. 
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Lampiran 1a. Instrumen Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Narasumber :  
Hari/Tanggal :  
1. Apa pendekatan yang biasa digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris 
di kelas IV? 
Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar ini lebih ditekankan pada 
penguasaan kosa kata. Belum sampai pada grammar. Biasanya untuk 
mengajarkan kosa kata baru saya menggunakan metode penugasan jadi 
saya sering meminta siswa mendengarkan dan mengulangi apa yang 
saya baca. Kemudian untuk memantapkan ingatan siswa, saya berikan 
beberapa latihan. Kadang juga diselingi games atau role play agar untuk 
menambah semangat siswa. 
2. Menurut bapak udah bagaimana penggunaan pendekatan tersebut dalam 
pembelajaran? 
Berdasar pengamatan saya siswa cepat menangkap vocabulary yang 
diajarkan. Sebagian besar siswa kelas bisa melafalkan dengan cukup 
baik vocabulary yang baru saja diajarkan, beberapa lainnya memang 
butuh beberapa kali pengulangan. Tapi secara garis besar saya rasa 
pemeblajaran berlangsung dengan baik. 
3. Apa hambatan yang ditemukan dalam menerapkan pendekatan tersebut? 
Tidak dipungkiri pasti menemui beberapa kesulitan. Salah satu kesulitan 
yang saya temukan adalah ketika siswa diminta menuliskan vocabulary 
yang telah diajarkan. Beberapa siswa masih sering tertukar ketika 
menuliskan kata, misal pada huruf yang memiliki konsonan atau vokal 
ganda. Siswa kadang bingung huruf mana yang harus ditulis ganda. 
Saya menyadari bahwa kemampuan setiap siswa berbeda sehingga tidak 
memaksakan target tertentu kepada siswa. 
4. Bagaimana cara bapak mengatasi masalah tersebut? 
Sebisa mungkin saya menyajikan pembelajaran dengan menarik, selain 
itu saya berikan beberapa latihan agar siswa lebih paham. Karena 
mengingat kosa kata memang butuh latihan. 
5. Menurut Bapak, kebutuhan apa yang saat ini diperlukan untuk menunjang 
pembelajaran?  
Kebutuhan utama yang saya rasa perlu untuk menunjang pembelajaran 
adalah ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai. Dengan 
dukungan sarana yang maksimal tentu dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sarana yang saya maksud misalnya silabus, RPP, media, buku 
dan lingkungan yang mendukung. Saya rasa sarana yang tersedia sudah 
cukup mendukung terselenggaranya pembelajaran.. 
6. Bagaimana dengan ketersediaan media pembelajaran di sekolah? 
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Akses media bahasa Inggris yang layak memang agak sulit didapatkan. 
Ada beberapa buku cerita berbahasa inggris di perpustakaan, tapi 
jumlahnya tidak memadai untuk siswa. Tetapi di sekolah sudah ada 
gambar-gambar yang bisa saya gunakan untuk mengajar. 
7. Media apa yang sering bapak gunakan untuk mengajar? 
Media yang paling mudah diakses adalah video dan gambar. Saya sering 
menggunakan kedua media tersebut. Minat anak-anak sangat tinggi 
ketika saya mengajar terutama dengan video. Jika materi memungkinkan 
saya kadang mengajak anak belajar dari benda realistik, seperti 
lingkungan. Atau saya minta anak-anak membawa benda tertentu dari 
rumah. 
8. Apa hambatan yang bapak temui ketika menggunakan media-media 
tersebut? 
Penggunaan video memakan banyak waktu untuk persiapan. Selain 
karena saya harus memilah video mana yang sesuai dengan karakter dan 
kebutuhan siswa, saya juga harus install dulu proyektor di kelas. Karena 
sekolah hanya memiliki 2 proyektor. Dan kalau saya minta membawa 
benda, kadang siswa juga lupa bawa. 
9. Apakah anda pernah mendengar tentang basal reader? 
Basal reader series sepengetahuan saya biasanya berupa buku cerita. 
10. Bagaimana tanggapan anda mengenai pendekatan ini jika digunakan untuk 
meningkatkan penguasaan vocabulary siswa? 
Usia anak sekolah dasar sangat mudah tertarik dengan cerita dan 
gambar yang berwarna. Saya optimis media ini dapat menarik minat 
siswa. Siswa akan lebih bersemangat dalam belajar sehingga 
memudahkan informasi diingat. Saya yakin media ini bisa membantu 
siswa dalam menguasai kosa kata baru. 
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Lampiran 1b. Lembar Validasi Ahli Media 
SKALA VALIDASI AHLI MEDIA 
Judul : Pengembangan Media Basal Reader Series untuk 
Meningkatkan Vocabulary Siswa Kelas IV SD N 1 
Sekarsuli 
Kompetensi Dasar : 7.2 Memahami kalimat, pesan tertulis dan teks deskriptif 
bergambar sangat sederhana secara tepat. 
Sasaran Program : Siswa Kelas IV SD N 1 Sekarsuli 
Peneliti : Yulia Muharomah 
Validator :  
1. Diisi oleh validator. 
2. Dimaksudkan untuk validasi media dan mengungkapkan saran komentar 
dari validator. 
3. Penilaian dilakukan dengan memberikan checklist pada lembar yang 
tersedia. 
4. Saran dan komentar mohon ditulis di lembar yang telah disediakan. 
5. Pedoman penilaian debagai berikut: 
1 : Tidak Baik 
2 : Kurang Baik 
3 : Cukup 
4 : Baik 
5 : Sangat Baik 
Instrumen Pengumpulan Data 
No Aspek yang Dinilai 
Skala 
1 2 3 4 5 
1 Penyusunan spasi antar baris dalam media sudah tepat      
2 Proporsi teks dan ilustrasi dalam media sudah seimbang      
3 Terdapat ruang kosong dalam media agar tidak terkesan 
padat 
     
4 Lay out konsisten      
5 Ilustrasi gambar jelas, menggambarkan latar dan 
kejadian 
     
6 Tata letak teks tepat      
7 Tata letak ilustrasi tepat      
8 Media mudah untuk digunakan      
9 Penyajian cerita dan gambar dapat menarik minat siswa      
10 Media berkontribusi untuk meningkatkan motivasi 
siswa 
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11 Ketepatan ukuran media      
12 Konsistensi ukuran huruf      
13 Keterbacaan ukuran huruf      
14 Ketepatan pemilihan jenis huruf      
15 Ketepatan pemilihan warna huruf      
16 Ketepatan warna gambar      
17 Desain sampul menarik      
18 Ketepatan warna sampul      
19 Ketepatan ukuran huruf sampul      
20 Lay out secara keseluruhan menarik      
21 Judul menarik      
22 Cerita mudah dipahami anak      
23 Ilustrasi saling berkaitan      
24 Ilustrasi memperjelas latar dan rangkaian cerita      
25 Jumlah halaman sesuai dengan karakteristik siswa      
 
Komentar dan Saran 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________ 
Kesimpulan : 1. Layak untuk uji coba tanpa revisi 
    2.  Layak untuk uji coba dengan revisi (Mohon lingkari salah 
satu) 
 Yogyakarta, _____________ 2017 
Ahli Media 
 
 
______________________ 
NIP. 
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Rubrik Penskoran Ahli Media 
No Indikator Skor Kriteria 
1 Penyusunan spasi antar 
baris dalam media  
1 Penyusunan spasi antar baris dalam 
media tidak tepat 
2 Penyusunan spasi antar baris dalam 
media kurang tepat 
3 Penyusunan spasi antar baris dalam 
media cukup tepat 
4 Penyusunan spasi antar baris dalam 
media tepat 
5 Penyusunan spasi antar baris dalam 
media sangat tepat 
2 Proporsi teks dan 
ilustrasi dalam media 
1 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media tidak seimbang 
2 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media kurang seimbang 
3 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media cukup seimbang 
4 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media seimbang 
5 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media sangat seimbang 
3 Terdapat ruang kosong 
dalam media agar tidak 
terkesan padat 
 
1 Pemberian ruang kosong tidak sesuai 
2 Pemberian ruang kosong kurang 
sesuai 
3 Pemberian ruang kosong cukup 
sesuai 
4 Pemberian ruang kosong sudah 
sesuai 
5 Pemberian ruang kosong sangat 
sesuai 
4 Lay out konsisten 
 
1 Lay out tidak konsisten 
2 Lay out kurang konsisten 
3 Lay out cukup konsisten 
4 Lay out konsisten 
5 Lay out sangat konsisten 
5 Ilustrasi gambar jelas, 
menggambarkan latar 
dan kejadian 
1 Ilustrasi tidak jelas dalam 
menggambarkan latar dan kejadian 
2 Ilustrasi kurang jelas dalam 
menggambarkan latar dan kejadian 
3 Ilustrasi cukup jelas dalam 
menggambarkan latar dan kejadian 
4 Ilustrasi jelas dalam menggambarkan 
latar dan kejadian 
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5 Ilustrasi sangat jelas dalam 
menggambarkan latar dan kejadian 
6 Tata letak teks tepat 
 
1 Tata letak teks tidak tepat 
2 Tata letak teks kurang tepat 
3 Tata letak teks cukup tepat 
4 Tata letak teks tepat 
5 Tata letak teks sangat tepat 
7 Tata letak ilustrasi tepat 
 
1 Tata letak ilustrasi tidak tepat 
2 Tata letak ilustrasi kurang tepat 
3 Tata letak ilustrasi cukup tepat 
4 Tata letak ilustrasi tepat 
5 Tata letak ilustrasi sangat tepat 
8 Media mudah untuk 
digunakan 
1 Media sulit digunakan 
2 Media kurang mudah digunakan 
3 Media cukup mudah digunakan 
4 Media mudah digunakan 
5 Media sangat mudah digunakan 
9 Penyajian cerita dan 
gambar dapat menarik 
minat siswa 
1 Penyajian cerita dan gambar tidak 
menarik minat siswa 
2 Penyajian cerita dan gambar kurang 
menarik minat siswa 
3 Penyajian cerita dan gambar cukup 
menarik minat siswa 
4 Penyajian cerita dan gambar menarik 
minat siswa 
5 Penyajian cerita dan gambar sangat 
menarik minat siswa 
10 Media berkontribusi 
untuk meningkatkan 
motivasi siswa 
1 Media tidak memotivasi siswa 
2 Media kurang memotivasi siswa 
3 Media cukup memberikan motivasi 
pada siswa 
4 Media mampu memotivasi siswa 
5 Media sangat memotivasi siswa 
11 Ketepatan ukuran 
media 
 
1 Ukuran media tidak tepat 
2 Ukuran media kurang tepat 
3 Ukuran media cukup tepat 
4 Ukuran media tepat 
5 Ukuran media sangat tepat 
12 Konsistensi ukuran 
huruf 
1 Ukuran huruf tidak konsisten 
2 Ukuran huruf kurang konsisten 
3 Ukuran huruf cukup konsisten 
4 Ukuran huruf konsisten 
5 Ukuran huruf sangat konsisten 
13 Keterbacaan ukuran 
huruf 
1 Ukuran huruf tidak terbaca 
2 Ukuran huruf kurang terbaca 
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3 Ukuran huruf cukup terbaca 
4 Ukuran huruf terbaca 
5 Ukuran huruf sangat terbaca 
14 Ketepatan pemilihan 
jenis huruf 
1 Pemilihan huruf tidak tepat 
2 Pemilihan huruf kurang tepat 
3 Pemilihan huruf cukup tepat 
4 Pemilihan huruf tepat 
5 Pemilihan huruf sangat tepat 
15 Ketepatan pemilihan 
warna huruf 
1 Pemilihan warna huruf tidak tepat 
2 Pemilihan warna huruf kurang tepat 
3 Pemilihan warna huruf cukup tepat 
4 Pemilihan warna huruf tepat 
5 Pemilihan warna huruf sangat tepat 
16 Ketepatan warna 
gambar 
 
1 Pemilihan warna gambar tidak tepat 
2 Pemilihan warna gambar kurang 
tepat 
3 Pemilihan warna gambar cukup tepat 
4 Pemilihan warna gambar tepat 
5 Pemilihan warna gambar sangat tepat 
17 Desain sampul menarik 1 Desain sampul tidak menarik 
2 Desain sampul kurang menarik 
3 Desain sampul cukup menarik 
4 Desain sampul menarik 
5 Desain sampul sangat menarik 
18 Ketepatan warna 
sampul 
1 Warna sampul tidak tepat 
2 Warna sampul kurang tepat 
3 Warna sampul cukup tepat 
4 Warna sampul sudah tepat 
5 Warna sampul sudah sangat tepat 
19 Ketepatan ukuran huruf 
sampul 
1 Ukuran huruf pada sampul tidak 
tepat 
2 Ukuran huruf pada sampul kurang 
tepat 
3 Ukuran huruf pada sampul cukup 
tepat 
4 Ukuran huruf pada sampul sudah 
tepat 
5 Ukuran huruf pada sampul sangat 
tepat 
20 Lay out secara 
keseluruhan menarik 
1 Layout tidak menarik 
2 Layout kurang menarik 
3 Layout cukup menarik 
4 Layout menarik 
5 Layout sangat menarik 
21 Judul menarik 1 Judul tidak menarik 
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 2 Judul kurang menarik 
3 Judul cukup menarik 
4 Judul menarik 
5 Judul sangat menarik 
22 Cerita mudah dipahami 
anak 
1 Cerita sulit dipahami oleh anak 
2 Cerita kurang bisa dipahami oleh 
anak 
3 Cerita cukup bisa dipahami oleh 
anak 
4 Cerita bisa dipahami oleh anak 
5 Cerita sangat bisa dipahami oleh 
anak 
23 Ilustrasi saling 
berkaitan 
1 Ilustrasi tidak saling berkaitan 
2 Ilustrasi kurang saling berkaitan 
3 Ilustrasi cukup saling berkaitan 
4 Ilustrasi saling berkaitan 
5 Ilustrasi sangat saling berkaitan 
24 Ilustrasi memperjelas 
latar dan rangkaian 
cerita 
 
1 Ilustrasi tidak memperjelas latar dan 
rangkaian cerita 
2 Ilustrasi kurang memperjelas latar 
dan rangkaian cerita 
3 Ilustrasi cukup memperjelas latar dan 
rangkaian cerita 
4 Ilustrasi memperjelas latar dan 
rangkaian cerita 
5 Ilustrasi sangat memperjelas latar 
dan rangkaian cerita 
25 Jumlah halaman sesuai 
dengan karakteristik 
siswa 
1 Jumlah halaman tidak sesuai dengan 
karakteristik siswa 
2 Jumlah halaman kurang sesuai 
dengan karakteristik siswa 
3 Jumlah halaman cukup sesuai 
dengan karakteristik siswa 
4 Jumlah halaman sesuai dengan 
karakteristik siswa 
5 Jumlah halaman sangat sesuai 
dengan karakteristik siswa 
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Lampiran 1c. Lembar Validasi Ahli Materi 
SKALA VALIDASI AHLI MATERI 
 
Judul : Pengembangan Media Basal Reader Series untuk 
Meningkatkan Vocabulary Siswa Kelas IV SD N 1 
Sekarsuli 
Kompetensi Dasar : 7.2 Memahami kalimat, pesan tertulis dan teks deskriptif 
bergambar sangat sederhana secara tepat. 
Sasaran Program : Siswa Kelas IV SD N 1 Sekarsuli 
Peneliti : Yulia Muharomah 
Validator :  
 
1. Diisi oleh validator. 
2. Dimaksudkan untuk validasi materi dan mengungkapkan saran komentar 
dari validator. 
3. Penilaian dilakukan dengan memberikan checklist pada lembar yang 
tersedia. 
4. Saran dan komentar mohon ditulis di lembar yang telah disediakan. 
5. Pedoman penilaian debagai berikut: 
1 : Tidak Baik 
2 : Kurang Baik 
3 : Cukup 
4 : Baik 
5 : Sangat Baik 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
No Aspek yang Dinilai 
Skala 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar 
     
2 Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
tujuan pembelajaran 
     
3 Materi dalam media basal reder series 
mendukung proses pembelajaran 
     
4 Instruksi penggunaan singkat dan jelas      
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5 Media basal reader series mampu memotivasi 
siswa untuk mempelajari vocabulary baru 
     
6 Materi yang disajikan merangsang pemahaman 
siswa terhadap vocabulary yang dipelajari 
     
7 Materi yang disajikan merangsang kemampuan 
berpikir logis siswa 
     
8 Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan zaman 
     
9 Ilustrasi dan tulisan dalam media seimbang      
10 Tata bahasa yang digunakan dalam media 
sudah benar dan tepat 
     
11 Kalimat yang digunakan sederhana      
12 Makna kalimat jelas dan tidak menimbulkan 
makna ganda 
     
13 Ejaan yang digunakan tepat      
14 Alur cerita jelas      
15 Penyajian gambar dapat  menarik minat belajar 
siswa 
     
16 Penyajian materi menimbulkan rasa ingin tahu 
lebih jauh. 
     
17 Media berkontribusi dalam pembelajaran yang 
menyenangkan 
     
18 Komponen media sudah memadai sebagai 
media pembelajaran  
     
19 Kesesuaian media dengan kemampuan berpikir 
siswa 
     
20 Pemilihan kata tepat dan sesuai konteks      
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Komentar dan Saran 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
____________ 
 
Kesimpulan : 1. Layak untuk uji coba tanpa revisi 
    2.  Layak untuk uji coba dengan revisi (Mohon lingkari salah 
satu) 
  
 
 
 Yogyakarta, _____________ 2017 
Ahli Media 
 
 
______________________ 
NIP. 
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Rubrik Penskoran ahli Materi 
No Indikator Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi 
dengan Standar 
Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar 
 
1 Materi tidak sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
2 Materi kurang sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
3 Materi cukup sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
4 Materi sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
5 Materi sangat sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
2 Kesesuaian materi yang 
disajikan dengan tujuan 
pembelajaran 
 
1 Materi tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
2 Materi kurang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 Materi cukup sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
5 Materi sangat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 Materi dalam media 
basal reder series 
mendukung proses 
pembelajaran 
 
1 Materi tidak mendukung proses 
pembelajaran 
2 Materi kurang mendukung proses 
pembelajaran 
3 Materi cukup mendukung proses 
pembelajaran 
4 Materi mendukung proses 
pembelajaran 
5 Materi sangat mendukung proses 
pembelajaran 
4 Instruksi penggunaan 
singkat dan jelas 
 
1 Instruksi penggunaan tidak jelas 
2 Instruksi penggunaan kurang jelas 
3 Instruksi penggunaan cukup jelas 
4 Instruksi penggunaan jelas 
5 Instruksi penggunaan sangat jelas 
5 Media basal reader 
series mampu 
memotivasi siswa untuk 
1 Media tidak memotivasi siswa untuk 
mempelajari vocabulary baru 
2 Media kurang memotivasi siswa untuk 
mempelajari vocabulary baru 
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mempelajari 
vocabulary baru 
3 Media cukup memberikan motivasi 
pada siswa untuk mempelajari 
vocabulary baru 
4 Media mampu memotivasi siswa 
untuk mempelajari vocabulary baru 
5 Media sangat memotivasi siswa untuk 
mempelajari vocabulary baru 
6 Materi yang disajikan 
merangsang 
pemahaman siswa 
terhadap vocabulary 
yang dipelajari 
1 Materi yang disajikan tidak 
merangsang pemahaman siswa 
terhadap vocabulary yang dipelajari 
2 Materi yang disajikan kurang 
merangsang pemahaman siswa 
terhadap vocabulary yang dipelajari 
3 Materi yang disajikan cukup 
merangsang pemahaman siswa 
terhadap vocabulary yang dipelajari 
4 Materi yang disajikan merangsang 
pemahaman siswa terhadap 
vocabulary yang dipelajari 
5 Materi yang disajikan sangat 
merangsang pemahaman siswa 
terhadap vocabulary yang dipelajari 
7 Materi yang disajikan 
merangsang 
kemampuan berpikir 
logis siswa 
1 Materi yang disajikan tidak 
merangsang kemampuan berpikir logis 
siswa 
2 Materi yang disajikan kurang 
merangsang kemampuan berpikir logis 
siswa 
3 Materi yang disajikan cukup 
merangsang kemampuan berpikir logis 
siswa 
4 Materi yang disajikan merangsang 
kemampuan berpikir logis siswa 
5 Materi yang disajikan sangat 
merangsang kemampuan berpikir logis 
siswa 
8 Materi yang disajikan 
sesuai dengan 
perkembangan zaman 
1 Materi yang disajikan tidak sesuai 
dengan perkembangan zaman 
2 Materi yang disajikan kurang sesuai 
dengan perkembangan zaman 
3 Materi yang disajikan cukup sesuai 
dengan perkembangan zaman 
4 Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan zaman 
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5 Materi yang disajikan sangat sesuai 
dengan perkembangan zaman 
9 Ilustrasi dan tulisan 
dalam media seimbang 
1 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media tidak seimbang 
2 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media kurang seimbang 
3 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media cukup seimbang 
4 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media seimbang 
5 Proporsi teks dan ilustrasi dalam 
media sangat seimbang 
10 Tata bahasa yang 
digunakan dalam media 
1 Tata bahasa yang digunakan dalam 
media tidak benar atau tidak tepat 
2 Tata bahasa yang digunakan dalam 
media kurang benar atau kurang tepat 
3 Tata bahasa yang digunakan dalam 
media cukup benar atau cukup tepat 
4 Tata bahasa yang digunakan dalam 
media benar dan tepat 
5 Tata bahasa yang digunakan dalam 
media sangat benar dan tepat 
11 Kalimat yang 
digunakan sederhana 
1 Kalimat yang digunakan terlalu 
kompleks 
2 Kalimat yang digunakan kurang 
sederhana 
3 Kalimat yang digunakan cukup 
sederhana 
4 Kalimat yang digunakan sederhana 
5 Kalimat yang digunakan sangat 
sederhana 
12 Makna kalimat jelas 
dan tidak menimbulkan 
makna ganda 
1 Makna kalimat tidak jelas. 
2 Makna kalimat kurang jelas. 
3 Makna kalimat cukup jelas. 
4 Makna kalimat jelas. 
5 Makna kalimat sangat jelas. 
13 Ejaan yang digunakan 
tepat 
1 Ejaan yang digunakan tidak tepat 
2 Ejaan yang digunakan kurang tepat 
3 Ejaan yang digunakan cukup tepat 
4 Ejaan yang digunakan tepat 
5 Ejaan yang digunakan sangat tepat 
14 Alur cerita jelas 1 Alur cerita tidak jelas 
2 Alur cerita kurang jelas 
3 Alur cerita cukup jelas 
4 Alur cerita jelas 
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5 Alur cerita sangat jelas 
15 Penyajian gambar dapat  
menarik minat belajar 
siswa 
1 Penyajian gambar tidak menarik minat 
siswa 
2 Penyajian gambar kurang menarik 
minat siswa 
3 Penyajian gambar cukup menarik 
minat siswa 
4 Penyajian gambar menarik minat 
siswa 
5 Penyajian gambar sangat menarik 
minat siswa 
16 Penyajian materi 
menimbulkan rasa ingin 
tahu lebih jauh. 
1 Penyajian materi tidak menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa 
2 Penyajian materi kurang menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa 
3 Penyajian materi cukup menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa 
4 Penyajian materi menimbulkan rasa 
ingin tahu siswa 
5 Penyajian materi sangat menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa 
17 Media berkontribusi 
dalam pembelajaran 
yang menyenangkan 
1 Media tidak berkontribusi dalam 
pembelajaran yang menyenangkan 
2 Media kurang berkontribusi dalam 
pembelajaran yang menyenangkan 
3 Media cukup berkontribusi dalam 
pembelajaran yang menyenangkan 
4 Media berkontribusi dalam 
pembelajaran yang menyenangkan 
5 Media sangat berkontribusi dalam 
pembelajaran yang menyenangkan 
18 Komponen media sudah 
memadai sebagai media 
pembelajaran  
1 Komponen media tidak memadai 
sebagai media pembelajaran 
2 Komponen media kurang memadai 
sebagai media pembelajaran 
3 Komponen media cukup memadai 
sebagai media pembelajaran 
4 Komponen media memadai sebagai 
media pembelajaran 
5 Komponen media sangat memadai 
sebagai media pembelajaran 
19 Kesesuaian media 
dengan kemampuan 
berpikir siswa 
1 Media tidak sesuai dengan 
kemampuan berpikir siswa 
2 Media kurang sesuai dengan 
kemampuan berpikir siswa 
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3 Media cukup sesuai dengan 
kemampuan berpikir siswa 
4 Media sesuai dengan kemampuan 
berpikir siswa 
5 Media sangat sesuai dengan 
kemampuan berpikir siswa 
20 Pemilihan kata tepat 
dan sesuai konteks 
1 Pemilihan kata tidak tepat dan sesuai 
konteks 
2 Pemilihan kata kurang tepat dan sesuai 
konteks 
3 Pemilihan kata cukup tepat dan sesuai 
konteks 
4 Pemilihan kata tepat dan sesuai 
konteks 
5 Pemilihan kata sangat tepat dan sesuai 
konteks 
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Lampiran 1d. Angket Respon Guru 
ANGKET RESPON GURU 
1. Lembar ini diisi oleh guru. 
2. Penilaian dilakukan dengan memberikan checklist 
3. Pedoman respon adalah  sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Instrumen Pengumpulan Data 
No Aspek yang Dinilai 
Kriteria 
SS S KS TS STS 
1 Materi dalam buku sesuai dengan tujuan pembelajaran      
2 Huruf yang digunakan terbaca dengan jelas      
3 Siswa termotivasi dengan penggunaan media basal 
reader series 
     
4 Media merangsang kemampuan pemahaman siswa 
terhadap vocabulary 
     
5 Kalimat yang digunakan sederhana sehingga mudah 
dipahami siswa 
     
6 Penulisan ejaan sudah tepat      
7 Alur cerita mudah dipahami      
8 Judul buku menarik      
9 Jalan cerita menimbulkan rasa ingin tahu      
10 Pembelajaran dengan media basal reader series terasa 
menyenangkan 
     
11 Media sesuai untuk mengajarkan vocabulary      
12 Jalan cerita sesuai dengan karakteristik siswa      
13 Komposisi teks dan ilustrasi seimbang      
14 Media mudah digunakan      
15 Penyajian cerita menarik minat belajar siswa      
16 Desain sampul menarik      
17 Penyajian gambar menarik minat belajar siswa      
18 Instruksi yang diberikan mudah dipahami      
19 Ilustrasi memperjelas latar dan rangkaian cerita      
20 Pemilihan huruf sudah tepat      
 Yogyakarta, _____________ 2017 
Guru 
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______________________ 
 
Lampiran 1e. Angket Respon Siswa 
ANGKET RESPON SISWA 
 
1. Penilaian dilakukan dengan memberikan checklist pada lembar yang 
tersedia. 
2. Pedoman penilaian debagai berikut: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
No Aspek yang Dinilai 
Kriteria 
SS S KS TS STS 
1 Gambar di dalam buku cerita sesuai dengan 
ceritanya 
     
2 Saya mengalami kesulitan menggunakan buku ini      
3 Saya tertarik dengan desain sampul buku      
4 Judul buku menarik      
5 Saya paham dengan jalan ceritanya      
6 Saya merasa bersemangat belajar dengan 
menggunakan buku 
     
7 Saya mempelajari kosa kata baru dari buku ini      
8 Gambar ilustrasi menarik      
9 Pembelajaran menggunakan buku ini 
menyenangkan 
     
10 Kalimat dalam buku cerita ini mudah dipahami      
11 Cerita dalam buku membuat saya penasaran      
12 Saya tidak merasa kesulitan mengikuti perintah 
guru untuk menggunakan buku ini 
     
13 Ukuran buku sudah tidak terlalu besar atau terlalu 
kecil 
     
14 Huruf di dalam buku terbaca dengan jelas      
15 Warna yang digunakan menarik      
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Lampiran 1f. Soal Pretest 
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Lampiran 1g. Soal Posttest  
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Lampiran 2 
Lembar Penilaian Produk 
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Lampiran 2a. Penilaian Ahli Materi 
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Lampiran 3 
Data Hasil Penelitian 
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Lampiran 3a. Data Penilaian Produk Ahli Materi 
 
No Skor 
1 4 
2 4 
3 4 
4 4 
5 4 
6 4 
7 3 
8 4 
9 3 
10 3 
11 4 
12 4 
13 4 
14 4 
15 4 
16 4 
17 4 
18 4 
19 3 
20 4 
Jumlah 75 
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Lampiran 2b. Data Penilaian Ahli Media 
 
No Skor 
Validasi 1 
Skor 
Validasi 2 
1 4 4 
2 3 4 
3 4 4 
4 4 4 
5 4 4 
6 4 3 
7 4 4 
8 3 4 
9 4 4 
10 3 4 
11 4 4 
12 4 4 
13 4 4 
14 4 4 
15 3 4 
16 4 4 
17 3 4 
18 4 4 
19 4 4 
20 4 4 
21 4 4 
22 3 4 
23 4 4 
24 4 4 
25 4 4 
Jumlah 93 99 
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Lampiran 3c. Data Uji Coba Lapangan Pendahuluan  
1) Data Respon Guru 
No Skor  
1 4 
2 5 
3 5 
4 5 
5 5 
6 4 
7 4 
8 5 
9 4 
10 5 
11 5 
12 4 
13 4 
14 5 
15 5 
16 5 
17 5 
18 5 
19 4 
20 4 
Jumlah 92 
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b) Data Respon Siswa 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 
1 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 2 4 5 5 5 64 
2 5 4 3 5 5 4 3 5 4 5 3 4 4 4 4 62 
3 5 3 5 2 4 4 5 4 2 1 3 3 5 4 2 52 
Jumlah 15 11 12 11 13 13 12 14 11 10 8 11 14 13 11 178 
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Lampiran 3d. Data Uji Coba Lapangan Terbatas  
Tabel Data Respon Siswa 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 
4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 65 
5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 70 
6 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 60 
7 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
8 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 4 3 5 5 63 
9 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 68 
10 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 2 5 3 4 5 63 
11 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 56 
12 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 63 
13 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 66 
Jumlah 52 52 52 46 53 55 46 48 53 53 45 53 49 54 54 765 
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Lampiran 3e. Uji Coba Lapangan Operasional 
c) Data Angket Respon Guru 
  
No Skor  
1 4 
2 4 
3 3 
4 4 
5 5 
6 4 
7 4 
8 3 
9 4 
10 3 
11 4 
12 3 
13 3 
14 4 
15 4 
16 4 
17 4 
18 3 
19 4 
20 4 
Jumlah 76 
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d) Data Respon Siswa 
 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 
14 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 66 
15 5 4 5 4 3 3 4 3 3 4 3 5 4 3 1 54 
16 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 2 5 4 4 4 62 
17 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 72 
18 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 64 
19 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 59 
20 4 4 2 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 65 
21 4 3 3 5 4 4 3 4 5 3 5 4 3 4 4 58 
22 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 61 
23 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 1 4 5 5 5 63 
24 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 67 
25 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 2 4 1 5 5 62 
26 5 3 4 5 3 5 4 1 4 5 5 3 5 4 3 59 
27 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 2 4 4 4 4 58 
28 5 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 57 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 
30 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 65 
31 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 68 
32 4 4 5 3 3 5 4 4 5 3 4 5 3 5 5 62 
33 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 4 4 5 67 
Jumlah 91 79 83 85 87 89 82 79 88 77 72 87 80 85 83 1247 
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Lampiran 3f. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
 
Subjek Nilai 
34 1 
35 2 
36 4 
37 3 
38 2 
39 0 
40 3 
41 1 
42 4 
43 5 
44 1 
45 2 
46 7 
47 4 
48 1 
49 2 
50 0 
51 3 
52 3 
53 1 
54 3 
Jumlah 52 
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Lampiran 3g. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
 
Subjek Nilai 
34 6 
35 7 
36 8 
37 8 
38 5 
39 4 
40 7 
41 6 
42 9 
43 7 
44 6 
45 6 
46 10 
47 7 
48 5 
49 7 
50 3 
51 9 
52 8 
53 3 
54 6 
Jumlah 137 
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Lampiran 3h. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Subjek Nilai 
14 1 
15 3 
16 1 
17 2 
18 0 
19 4 
20 2 
21 3 
22 5 
23 1 
24 2 
25 3 
26 1 
27 2 
28 1 
29 0 
30 4 
31 3 
32 1 
33 9 
Jumlah 48 
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Lampiran 3i. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Subjek Nilai 
14 8 
15 9 
16 7 
17 9 
18 3 
19 10 
20 9 
21 10 
22 9 
23 7 
24 8 
25 10 
26 4 
27 8 
28 9 
29 4 
30 10 
31 10 
32 8 
33 10 
Jumlah 162 
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Lampiran 4 
Dokumentasi 
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Siswa Mengerjakan Soal Pretest 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
 
 
  
  
Siswa Mengerjakan Soal Posttest 
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Lampiran 5 
Izin Penelitian 
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